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ABSTRAK 

PERAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM AKUN AKHYAR TV DALAM 

PENYEBARAN DAKWAH   

 

OLEH 

RISKA INDAH CAHYANI 

 

Di zaman modern ini banyak sekali media yang bisa dijadikan sebagai sarana 

penyebaran informasi dan bisa diterima oleh semua kalangan. Dan salah satu 

penggunaan media sosial yang populer adalah instagram. Instagram yang bersifat 

photo sharing memiliki kekuatan untuk memudahkan penyebaran informasi sehingga 

banyak hal-hal yang lahir menjadi trending topic karena penyebarannya di instagram. 

Melalui media instagram yang sedang trend disemua kalangan ini, maka pesan 

dakwah juga mendapat kesempatan untuk menyebar dengan luas. Akun Akhyar TV 

merupakan akun yang menggunakan media sosial instagram sebagai sarana 

menyebarkan pesan-pesan dakwah. Dengan memanfaatkan fitur-fitur yang terdapat 

pada instagram, akun Akhyar TV dapat membuat konten atau menyebarluaskan 

pesan-pesan Islamiyah secara efektif dan mudah diterima oleh pengguna instagram 

lainnya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap peran instagram akun Akhyar TV terhadap penyebaran dakwah dengan 

rumusan masalah: “Bagaimana peran media sosial instagram akun Akhyar TV dalam 

penyebaran dakwah?”. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penggunaan media sosial instagram sebagai sarana penyebaran dakwah melalui akun 

Akhyar TV. Kegunaannya adalah untuk menambah pengetahuan tentang penggunaan 

media sosial instagram dalam penyebaran pesan-pesan dakwah. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research) yang bersifat 

kualitatif dengan data primer berupa konten-konten yang diunggah di Akun instagram 

Akhyar TV dan sumber data sekunder berupa wawancara, dokumentasi serta data 

tambahan yang didapatkan dari buku-buku referensi ataupun situs internet. 

Sedangakan metode pengumpulan data yang digunakan diperoleh dari wawancara 

dan dokumentasi. Kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi dan 

disimpulkan secara induktif. 

Hasil temuan dari penelitian ini menjelaskan bahwa akun instagram Akhyar TV 

menggunakan fitur format video, hashtag, fitur gambar, captions, comments, dan fitur 

integrasi ke media sosial lain dalam menyebarluaskan pesan-pesan dakwah. Selain itu 

konten materi yang di post adalah mengenai pengetahuan Islami dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Media Sosial Instagram, Penyebaran Dakwah, Akhyar TV. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  



 

MOTTO 

 

                         

  

Artinya:“ Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 

semuanya itu akan diminta pertanggungan jawaban nya.” 

( QS. Al Isra‟: 36) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul ini untuk memudahkan dan menghindari 

kesalahpahaman dari berbagai interpretasi dalam memahami judul skripsi yang  

penulis ajukan, maka diperlakukan adanya penegasan pengertian istilah yang 

terdapat  pada judul skripsi ini adalah: “Peran Media Sosial Instagram Akun 

Akhyar TV dalam Penyebaran Dakwah”. 

Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. 

Sedangkan peran yang penulis maksudkan adalah keberadaan.
1
 

Media sosial menurut McGraw Hill Dictionary sarana yang digunakan 

oleh orang-orang untuk berinteraksi satu sama lain dengan cara menciptakan, 

berbagi, serta bertukar informasi dan gagasan dalam sebuah jaringan dan 

komunikasi virtual.
2
 Maka, media sosial dapat didefinisikan situs yang menjadi 

tempat orang-orang berkomunikasi dengan teman-teman mereka, yang mereka 

kenal di dunia nyata dan dunia maya. 

Komunikasi virtual adalah cara berkomunikasi dimana penyampaian dan 

penerimaan pesan dilakukan dengan melalui cyberspace atau biasa disebut 

                                                             
1
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan 

Pengembangan Bahasa: Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1987, h.67.  

2
Linaindri.blogspot.co.id/2015/01/makalah-sosial-media-instagram.html (29 oktober 2017) 



 

dunia maya. Bentuk–bentuk komunikasi virtual pada saat ini sangat 

digandrungi setiap orang dan dapat ditemukan dimana saja serta kapan saja. 

Sedangkan instagram merupakan aplikasi yang memfokuskan diri pada 

pengalaman untuk berbagi foto ataupun video ke jejaring sosial melalui 

perangkat mobile. 

Akhyar TV merupakan sebuah nama akun Instagram yang di khususkan 

untuk kumpulan video ceramah dari ustadz Adi Hidayat. Akhyar TV sendiri 

tercetus dari sahabat ustadz Adi Hidayat yakni Heru Sukari. Beliau merupakan 

dosen Institut Kesenian Jakarta (IKJ) dari Fakultas Ilmu Komunikasi jurusan 

Design Komunikasi Visual (DKV). Nama akun Instagram Akhyar TV sendiri 

berasal dari TV kabel yang telah mereka kelola khusus ceramah ustadz Adi. 

Akun Instagram Akhyar TV dibuat pada tanggal 11 Agustus 2016. Dan Tujuan 

pembuatan akun Instagram Akhyar TV ini selain bentuk pemberitahuan jadwal 

Ustadz Adi dalam berceramah namun juga bisa lebih mendekatkan kepada 

masyarakat khususnya para remaja yang sering menggunakan gadget nya setiap 

setiap hari dan selalu mengakses media sosial Instagram untuk lebih melihat 

konten yang bermanfaat di Instagram.  

Penyebaran dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti proses, 

perbuatan. Penyebaran yang dimaksudkan penulis di sini adalah proses 

membagikan dakwah tersebut kepada khalayak ramai. 

Sedangkan pengertian dakwah ditinjau dari segi bahasa Arab yang berarti 

panggilan, ajakan, atau seruan. Kata ini berasal dari fi’il (kata kerja) “da”a-



 

yad‟u, yang artinya memanggil, mengajak, atau menyeru.
3
 Sedangkan arti 

dakwah menurut para ahli pun beragam salah satunya pendapat Syekh Ali 

Mahfudz, dakwah adalah mengajak manusia mengerjakan kebaikan dan 

mengikuti petunjuk, meyuruh mereka bebrbuat baik dan melarang mereka dari 

perbuatan buruk agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.
4
 

 

B. Alasan Memilih Judul 

 Adapun yang menjadi alasan memilih judul: 

1. Penelitian ini sebagai sarana untuk mengetahui pengaruh media internet 

khususnya media sosial instagram sebagai media baru dalam melakukan 

penyebaran dakwah di zaman modernisasi seperti sekarang. Dikarenakan 

pula instagram merupakan aplikasi media sosial yang sedang trend dan 

diminati oleh hampir seluruh kalangan baik remaja hingga orang dewasa 

sehingga jumlah user sangat banyak dan membuat user bersifat heterogen.    

2. Konten-konten yang dibuat oleh akun Akhyar TV ini dikemas dalam bentuk 

audio visual yang menarik dan bahasa  yang disampaikan dalam setiap 

materi ustadz Adi Hidayat bisa di terima oleh semua kalangan.  

                                                             
3
Moch. Fakhruroji, Dakwah di Media Baru, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), h. 

2 

4
Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 6 



 

3. Dari Penelitian ini penulis bermaksud untuk mengaplikasikan disiplin ilmu 

yang penulis pelajari di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi yaitu 

jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

 

C. Latar Belakang Masalah  

Dakwah pada dasarnya adalah menyampaikan ajaran islam kepada 

masyarakat luas. Menurut etimologi dan esensi dakwah merupakan aktivitas 

dan upaya mengubah manusia, baik individu maupun masyarakat dari situasi 

yang lebih baik.
5
 Dan definisi dakwah yang lebih menekankan pada proses 

penyebaran dakwah (ajaran islam) dengan mempertimbangkan penggunaan 

metode, media, dan pesan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi mad’u 

(khalayak atau sasaran dakwah).
6
 

Dalam berdakwah pun memiliki metode dakwah. Metode dakwah adalah 

cara bagaimana menyampaikan dakwah sehingga sasaran dakwah atau al-mad’u 

mudah dicerna, dipahami, diyakini terhadap materi yang disampaikan.
7
 

                                                             
5
M. Munir, Manajemen Dakwah ( Jakarta: Kencana, 2009),  h.21 

6
Enjang dan Aliyudin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah (Pendekatan Filosofis dan Praktis), 

(Bandung: PT. Widya Padjajaran, 2009). 

7
Alwisal Imam Zaidallah, Straregi Dakwah ( dalam membentuk da‟i & khotib profesional), h. 
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                         

                               

       

 

Artinya: “serulah manusia kepada jalan tuhan mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik pula. 

Sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat di jalanNya dan dialah yang lebih mengetahui orang- orang yang 

mendapat petunjuk” (An-Nahl: 125). 

 

Dengan menyampaikan pesan dakwah dengan baik, maka banyak sekali 

cara penghubung pesan dakwah kepada mad’u agar mudah dilihat dan 

dimengerti dengan mudah. Seperti pada zaman Rasulullah SAW dahulu, bahwa 

Sayyid Al-Marzuqi menggunakan lisan dan tulisan. 

Melalui lisan, ia menyampaikan kepada para santri. Melalui tulisan,ia 

menyampaikannya kepada umat manusia diseluruh dunia yang bisa dijangkau 

dengan media cetak. Dan hingga saat ini, umat muslim bisa membaca “Aqidah 

Al-Awam”, yang disampaikan melalui media buku. 

Media dakwah merupakan unsur tambahan dalam kegiatan dakwah. 

Media dakwah memiliki definisi alat yang menjadi perantara penyampaian 

pesan dakwah kepada mitra dakwah. Seorang pedakwah ingin pesan 

dakwahnya diterima oleh semua pendengar, maka kita harus menggunakan 



 

bantuan sebuah media.
8
 Abdul Kadir Munsyi mencatat enam jenis media 

dakwah yakni lisan, tulisan, lukisan atau gambaran, audio-visual, perbuatan dan 

organisasi.
9
 Selain itu ada yang mengklasifikasikan jenis media dakwah 

menajadi dua bagian, yaitu media tradisional (tanpa teknologi komunikasi) dan 

media modern (dengan teknologi komunikasi). 

Kini kita patut bergembira di zaman modern ini banyak sekali media yang 

bisa dijadikan sarana untuk saling berbagi informasi dan bisa diterima oleh 

semua kalangan. Dunia memang sudah berubah. Lihatlah disekitar kita, orang-

orang terlihat memperhatikan gadget atau smartphone nya, sesekali tersenyum 

dan sesaat kemudian mengambil pose dan bergaya.
10

   

Dan salah satu penggunaan media yang populer adalah media sosial 

instagram. Media sosial merupakan sarana komunikasi masa kini yang sangat 

cepat dan pesat dalam perkembangannya, media sosial juga berkembang pesat 

dari berbagai macam klasifikasi dan tipe sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

dunia. Media sosial sudah menjadi sebuah kebutuhan pada masyarakat dengan 

latar belakang modernitas saat ini.  

Media sosial dapat membantu manusia dalam berbagai aspek kebutuhan. 

Fenomena ini muncul hampir secara merata secara global, tidak terkecuali di 

Indonesia. We are Social, salah satu lembaga yang sering melakukan sensus 
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penggunaan internet, khususnya di Asia, memperlihatkan bahwa pada Januari 

2016 pengguna internet di Indonesia mencapai 88,1 juta dari total populasi 

penduduk di Indonesia yang berjumlah 259,1 juta jiwa, sebanyak 79 juta jiwa 

merupakan pengguna aktif media sosial.
11

 

Dikutip dari media online AntaraNews.com pengguna instagram di 

Indonesia termasuk yang terbanyak di dunia bersama Jepang dan Brazil, kata 

Brand Development Lead, instagram APAC Paul Webster. Di Indonesia, 

pengguna aktif per bulannya telah menjadi dua kali lebih besar dari tahun ke 

tahun per Maret 2015. Kendati tidak melansir jumlah pengguna instagram asal 

Indonesia, Paul mengatakan terdapat 12.000 pengguna asal Indonesia yang 

bergabung di komunitas pengguna instagram bernama instameet dan 89% 

pengguna layanan Instagram berasal dari kalangan usia 18-34 tahun yang 

mengakses instagram setidaknya seminggu sekali. 

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video, menerapkan 

filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk 

milik instagram sendiri.
12

 Instagram terdiri dari dua kata “Insta” dan “Gram”. 

Kata “Insta” berasal dari kata Instan yang berarti bahwa Instagram ini akan 

menampilkan foto-foto secara instan layaknya polaroid dalam tampilannya. 
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Sedangkan kata “Gram” berasal dari kata “Telegram” yang berarti memiliki 

cara kerja untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat.
13

 

Pada awalnya instagram hanya tersedia untuk smartphone milik, Apple, 

seperti: iPhone, iPad, dan iPod Touch. Kemudian sejak bulan April 2012, 

fasilitas Instagram mulai diintegrasikan untuk ponsel kamera Android sehingga 

pengguna Android pun bisa mulai menggunakan instagram untuk aktivitas 

sharing foto mereka. Kenaikan pesat instagram juga terlihat pada saat tiga 

bulan berikutnya, Instagaram mendapatkan lebih dari satu juta rating di Google 

Play.  

Instagram menjadi salah satu media sosial yang sangat populer. 

Bagaimana tidak, aplikasi Instagram yang diluncurkan oleh Kevin Sytrom dan 

Mike Krieger yang kemudian di akusisi oleh Mark Zuckerberg pada tahun 

2012, telah memiliki 400 juta lebih pengguna dari seluruh dunia. 

Banyaknya anak muda dan tak terkecuali para orang tua yang 

menggunakan instagram ini sebagai tempat bisnis, tempat mencari informasi, 

ataupun banyak yang mengupload foto ataupun beragam video kreatifitas, 

bahkan sekarang banyak meminati akun gosip di instagram. 

Adapun temuan lain yang dilakukan TNS, sebuah lemabaga riset dari 

Inggris, mengenai studi “Pengguna Instagram di Indonesia”: 
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Pengguna instagram di Indonesia 63% adalah anak muda usia 18-24 

tahun, kategori konten yang paling banyak dibagikan di Instagram (berlaku 

untuk Instagram dan Facebook) antara lain: makanan yang dimakan, barang 

yang dibeli dan barang yang mau dijual, foto atau video dari keluarga dan 

peristiwa khusus, binatang peliharaan, alam terbuka dan tempat-tempat yang 

pernaj dikunjungi, foto atau video dari perjalanan, kutipan atau meme dan foto 

atau video yang ditemukan secara daring.
14

  

Banyaknya presentasi penggunaan Instagram rata-rata user mengakses 

untuk keperluan menyenangkan diri sendiri dengan hanya melihat atau membeli 

barang-barang dari online shop ataupun mengupload video dan foto. Individu 

yang memiliki kesadaran positif akan mengakses akun-akun instagram dengan 

konten-konten ataupun manfaat yang positif. 

Namun dari presentasi, user terbanyak adalah anak usia muda yang perlu 

bimbingan dalam penggunaan sebuah media sosial. Banyak nya akun kurang 

positif terkadang tidak disaring dengan baik oleh remaja sekarang setiap 

postingan kontennya. Dari banyaknya pemanfaatan akun instagram kurang 

sekali konten yang diakses dalam masalah agama. Padahal moril dan agama 

juga sangat dibutuhkan oleh anak remaja bahkan orang tua untuk perluasan 

wawasan keagamaan yang bisa kita akses setiap hari dimanapun dan kapanpun. 
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Maka melalui akun instagram pendakwah juga bisa menyampaikan 

dakwahnya melalui gambar atau video yang dibagikan melalui akunnya. 

Menyebarluaskan kegiatan dakwah dengan melalui instagram ini merupakan 

metode yang tepat dikarenakan instagram merupakan merupakan media sosial 

yang sedang tren, dan metode dakwah yang digunakan adalah audio visual yang 

menarik untuk dilihat, didengar, dan dibaca. Salah satu akun yang 

menggunakan instagram sebagai media berdakwah adalah akun Akhyar TV. 

Akun Akhyar TV sendiri membantu penyebaran dakwah dari ustadz Adi 

Hidayat kepada seluruh mad’u nya secara efektif dan menarik. Dakwah yang 

dilakukan Akhyar TV selain menggunakan media yang tren namun juga 

memiliki beberapa penggunaan materi ataupun konten yang bisa dicerna oleh 

semua kalangan ataupun segala umur  yang mana para user baik usia muda 

ataupun tua sebagai pengguna instagram sedang banyak membutuhkan 

penanaman moral dan pengetahuan secara Islami yang didapatkan dari media 

sosial instagram. 

  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

“Bagaimana peran media sosial instagram akun Akhyar TV dalam 

penyebaran dakwah?” 

 



 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui peran media sosial instagram sebagai sarana penyebaran 

dakwah akun Akhyar TV. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah pengetahuan yang terkait dengan ilmu dan komunikasi di 

lingkungan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi khususnya tentang 

metode penyebaran dakwah melalui instagram. 

2. Manfaat Praktis 

Memudahkan dalam penyampaian dakwah dengan disesuaikan zaman 

sekarang yang bisa memanfaatkan media sosial khususnya instagram yang 

sering digandrungi masyarakat sekarang terutama para remaja.  

 

G. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelusuran yang dilakukan di kepustakaan UIN Raden Intan 

Lampung dan internet untuk mengetahui penelitian terdahulu tentang skripsi 

ini, penulis temukan ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang penulis kaji. Adapun penulisan tersebut diantaranya adalah: 

1. Rizki Hakiki (2016), mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah 



 

Jakarta dengan judul “Dakwah di Media Sosial (Etnografi Virtual pada 

Fanpage Facebook KH. Abdullah Gymnastiar). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Dan menggumakan metode etnografi virtual 

yang lebih menekankan kepada kebudayaan.  

Dan peneliti lebih menekankan kepada penelitian lapangan, dimana peneliti 

tinggal dan mengamati khalayak sekitar. Seadangkan penulis menggunakan 

library research sebagai metode penelitian dengan didukung sumber data 

yang diperoleh dari buku, internet, observasi, wawancara serta dokumentasi 

dan penulis meneliti peran instagram sedangkan Rizki meneliti tentaang 

dakwah melalui Facebook. 

2. Ikhsan Tila Mahendra (2017), mahasiwa Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul 

“Peran Media Sosial Instagram dalam Pembentukan Kepribadian Remaja 

Usia 12-17 Tahun di Kelurahan Kebalen Kecamatan Babelan Kabupateb 

Bekasi”. Permasalahan yang diteliti pada skripsi ini berkenaan dengan media 

sosial Instagram dapat mempengaruhi pola pergaulan dan mempengaruhi 

kepribadian remaja. Persamaan penelitian dengan penulis yaitu penggunaan 

Instagram sebagai medianya dan sama sama menggunakan metode kualitatif. 

3. Anwar Sidiq (2017), mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN 

Raden Intan Lampung dengan judul “Pemanfaatan Instagram sebagai media 

dakwah (study akun@fuadbakh)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

konten-konten apa saja yang terdapat dalam akun instagram fuadbakh dalam 



 

menyiarkan dakwah menggunakan media instagram. Menggunakan jenis 

penelitian library research dan metode analisis isi. Dan hasil materi dakwah 

yang sering dipublikasikan oleh akun fuadbakh lebih kepada tema untuk 

remaja sehingga ada keterbatasan untuk semua kalangan. 

 

H. Metode Penelitian 

Suatu penelitian bertujuan untuk memahami permasalahan sehingga dapat di 

kembangkan kebenarannya, maka diperlukan metode dalam penelitian tersebut. 

Hal ini dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik 

dan mencapai hasil yang diharapkan. 

1. Jenis penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pustaka (library research). Metode kepustakaan adalah suatu jenis 

metode penelitian kualitatif yang lokasi atau tempat penelitiannya 

dilakukan di pustaka, dokumen, arsip, dan lain sejenisnya.  

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya persepsi, motiovasi, dan lain-lain, secara holistik dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 



 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. 

2.  Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data dari hasil informasi tertentu 

mengenai suatu data dari seseorang tentang masalah yang sedang akan 

diteliti oleh sorang peneliti (sumber informan). Data primer adalah ragam 

kasus baik berupa orang, barang, binatang, atau lainnya yang menjadi 

subjek penelitian (sumber informasi pertama, first hand dalam 

mengumpulkan data penelitian ).
15

 Peneliti menggunakan konten-konten 

yang di posting oleh akun Akhyar TV sebagai sumber data primer yaitu 

“Perkara Perusak Amal Ibadah” dan “Ayo Hijrah”. 

b. Sumber Data Sekunder 

Jenis data sekunder merupakan data tambahan atau data pelengkap yang 

sifatnya untuk melengkapi data yang sudah ada, seperti buku-buku 

referensi, koran, majalah dan internet ataupun situs-situs yang lainya 

dalam mendukung penelitian ini. Penulis menggunakan artilel, buku-

buku, dan hasil wawancara ataupun dokumentasi yang didapatkan dari 

akun Akhyar TV. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

      Pengumpulan data adalah suatu langkah dalam suatu aktifitas, sebab 

kegiatan ini sangat menentukan keberhasilan suatu penelitian, karena 

validalitas nilai sebuah penelitian sangat ditentukan oleh data. Dalam 

penelitian ini, peneliti mencari data yang dibutuhkan, dan di peroleh dengan 

cara: 

a. Wawancara  

       Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih 

yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atua 

sekelompok subjek penelitian untuk dijawab.
16

 Wawancara ini 

dipergunakan untuk memperoleh data tentang peran aplikasi media 

sosial Instagram sebagai media penyebaran dakwah di akun Akhyar TV 

dan mengadakan wawancara dengan pemilik Akun ataupun yang 

membackup akun Akhyar TV. 

b. Dokumentsi 

       Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang serupa catatan, buku, syrat, majalah dan sebagainya. 

Metode dokumentasi ini digunakan setelah melakukan metode 

wawancara dan observasi. Tujuannya adalah untuk melengkapi data.
17
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       Penulis melihat kembali dan mendokumentasikan konten-konten yang 

diposting oleh akun Akhyar TV dalam kurun waktu yang ditentukan 

untuk penelitian. 

4. Metode Analisis Isi (Content Analysys) 

Menurut Krippendorff, analisis isi adalah teknik penelitian untuk 

membuat inferensi yang valid dan dapat ditelti ulang dari data berdsarkan 

konteksnya.
18

 Sedangkan metode deskriptif analisis yaitu hendak mencatat 

dan menerangkan data tentang objek yang dipelajari sebagaimana adanya, 

harus (bekerja) dengan konsep-konsep yang jelas dengan bahasa 

pengertiannya.
19

 

Metode ini digunakan untuk menguraikan, menginterprestasikan, dan 

menganilisis data-data sehingga akan memperjelas kaitan antara suatu 

masalah dengan masalah yang lebih jauh. Maka metode ini akan membantu 

penulis dalam menguraikan dan menganalisis data-data dari hal yang khusus 

untuk ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 

  

                                                             
18

Ibid  

19
Talizidudhu Ndaraha, Research (Teori Metodelogi Administrasi) Jilid 1, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1985) , h.106 



 

BAB II 

MEDIA SOSIAL, INSTAGRAM DAN MEDIA DAKWAH 

 

A. Media Sosial 

1. Pengertian Media Sosial 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa arti 

“media” yaitu alat (sarana) komunikasi, seperti koran, majalah, radio, 

televisi, film, poster, dan spanduk. Kata “media” menyiratkan arti 

“mediasi” atau “perantara”, karena mereka hadir di antara para audiensi 

dan dunia luar.
20

 Media juga dapat diartikan sebagai alat atau sarana yang 

dipergunakan untuk menyampaikan pesan seseorang (komunikator) kepada 

orang lain (khalayak).
21

 Media biasanya “bertujuan memfasilitasi 

komunikasi antartempat (jarak) tanpa harus disaksikan langsung secara 

fisik”. 

Bisa dijelaskan bahwa keberadaan media sosial pada dasarnya 

merupakan bentuk yang tidak jauh berbeda dengan keberadaan dan cara 

kerja komputer. Tiga bentuk bersosial, seperti pengenalan, komunikasi, dan 

kerja sama bisa dianalogikan dengan cara kerja komputer yang juga 
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membuat sistem sebagaimana adanya sistem diantara individu atau 

masyarakat.  

Dari pengertian-pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

media sosial adalah media yang memungkinkan penggunanya untuk saling 

melakukan aktivitas sosial secara virtual melalui jaringan internet. 

Media sosial (Facebook, Twitter, Youtube dan Flickr) adalah 

keniscayaan sejarah yang telah membawa perubahan dalam proses 

komunikasi manusia. Proses komunikasi yang selama ini dilakukan hanya 

melalui komunnikasi tatap muka, komunikasi kelompok, komunikasi 

massa, berubah total dengan perkembangan tekhnologi komunikasi dewasa 

ini, khususnya internet. Perubahan tersebut akan membawa konsekuensi-

konsekuensi proses komunikasi. Proses komunikasi yang terjadi membawa 

konsekuensi di tingkat individu, organisasi, dan kelembagaan.
22

 

2. Karakteristik Media Sosial 

Ada ciri khusus yang hanya dimiliki oleh media sosial dibanding 

media lainnya. Salah satunya adalah media sosial beranjak dari pemahaman 

bagaimana media tersebut digunakan sebagai sarana sosial di dunia virtual. 

Adapun karakteristik media sosial, yaitu: 

a. Jaringan (Network) Antarpengguna 
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  Media sosial meiliki karakter jaringan sosial. Media sosial terbangun 

dari struktur sosial yang terbentuk didalam jaringan atau internet. 

Jaringan yang terbentuk antar pengguna (user) merupakan jaringan yang 

secara tekhnologi dimediasi oleh perangkat tekhnologi, seperti 

komputer, telpon genggam, atau tablet. Karakter media sosial adalah 

membentuk jaringan diantara penggunanya. Internet juga memberikan 

kontribusi terhadap muinculnya ikatan sosial di internet,nilai-nilai dalam 

masyarakat virtual, sampai pada struktur sosial secara online. 

b. Informasi 

    Menjadi entitas yang penting dari media sosial. Sebab tidak seperti 

media-media lainnya di internet, pengguna media sosial mengkreasikan 

representasi indentitas, memproduksi konten, dan melakukan interaksi 

berdasarkan informasi. Dari kegiatan konsusmsi inilah pengguna dan 

pengguna lain membentuk sebuah jaringan yang pada ahirnya secara 

sadar atau tidak bermuara pada institusi masyarakat berjejaring (network 

society). 

c. Arsip  

    Bagi pengguna media sosial, arsip menajdi sebuah karakter yang 

menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapan 

pun dan melalui perangkat apapun. Informasi itu akan terus tersimpan 

dan bahkan dengan mudahnya bisa diakses. 

d. Interaksi 



 

    Secara sederhana interaksi yang terjadi di media sosial minimal 

berbentuk saling mengomentari atau memberikan tanda, seperti jempol 

di Facebook atau hati di Instagram. Interaksi dalam kajian media 

merupakan salah satu pembeda antara media lama (old media) dengan 

media baru (new media).
23

 

e. Simulasi Sosial 

    Media sosial memiliki karakter sebagai medium berlangsungnya 

masyarakat (society) di dunia virtual. Pengguna media sosial bisa 

diakatakan sebagai warga negara digital yang berlandaskan keterbukaan 

tanpa adanya batasan-batasan. Layaknya masyarakat atau Negara, di 

media sosial juga terdapat aturan dan etika yang mengikat penggunanya. 

f. Konten Oleh Pengguna 

    Karakteristik media sosial lainnya adalah konten oleh pengguna atau 

lebih popular disebut dengan user generated content (UGC). Konten 

oleh pengguna ini adalah sebagai penanda bahwa di media sosial 

khalayak tidak hanya memproduksi konten, tetapi juga mengkonsumsi 

konten yang di produksi oleh orang lain.
24

 

g. Penyebaran (Share) 

     Penyebaran atau sharing merupakan karakter lainnya dari media sosial. 

Sharing merupakan ciri khas dari media sosial yang menunjukkan 
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bahwa khalayak aktif menyebarkan konten sekaligus 

mengembangkannya. Maksud dari pengembangan ini misalnya, 

komentar yang tidak sekadar opini, tetapi juga data atas fakta terbaru.  

3. Jenis – Jenis Media Sosial 

      Pembagian jenis media sosial ke dalam kategori ini merupakan upaya 

untuk melihat bagaiamana jenis media sosial itu. 

a. Sosial Networking  

       Sosial Networking atau jaringan sosial merupakan medium yang paling 

populer dalam kategori media sosial. “Situs jejaring sosial adalah 

media sosial yang paling populer, media sosial tersebut 

memungkinkan anggota untuk berinteraksi satu sama lain. Interaksi 

terjadi tidak hanya pada pesan teks, tetapi juga termasuk foto dan 

video yang mungkin menarik perhatian pengguna lain.   

b. Blog 

      Blog merupakan media sosial yang memungkinkan penggunanya 

untuk mengunggah aktivitas keseharian, saling mengomentari, dan 

berbagi, baik tautan, web lain, informasi, dan sebagianya. Pada 

awalanya, blog merupakan suatu bentuk situs pribadi yang berisi 

kumpulan tautan ke situs lain yang dianggap menarik dan diperbarui 



 

setiap harinya, pada perkembangan selanjutnya blog memuat banyak 

jurnal (tulisan keseharian pribadi).
25

 

c. Mini Blog (Microblogging) 

      Tidak berbeda dengan blog, microblogging merupakan jenis media 

sosial yang memfasilitasi pengguna untuk menulis dan 

mempublikasikan aktivitas serta pendapatnya. Secara historis, 

kehadiran jenis media sosial ini merujuk pada munculnya twitter yang 

hanya menyediakan ruang tertentu atau maksimal 140 karakter saja. 

Dapat menyebarkan informasi, mempromosikan pendapat/pandangan 

pengguna lain, sampai membahas isu terhangat (trending topic) saat itu 

juga dan menjadi bagian dari isu tersebut dengan turut berkicau (tweet) 

menggunakan tagar (hastag) tertentu.
26

 

d. Media Sharing 

      Situs berbagi media (media sharing) merupakan jenis media sosial 

yang memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, mulai dari 

dokumen (file), video, audio, gambar, dan sebagainya.
27

 Kebanyakan 

dari media sosial jenis ini adalah gratisan meskipun beberapa juga 

mengenakan biaya keanggotaan, berdasarkan fitur dan layanan yang 
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meraka berikan. Beberapa contoh dari media berbagi ini adalah 

youtube, flickr, snapfish. 

e. Penanda Sosial ( Sosial Bookmarking) 

      Penanda sosial atau sosial boorkmarking merupakan media sosial yang 

bekerja untuk mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan memcari 

informasi atau berita tertentu secara online. Beberapa situs sosial 

boormarking yang populer adalah delicious.com, digg.com dan 

lintasme. 

f. Wiki  

 Mirip dengan kamus atau ensiklopedi, wiki menghadirkan kepada 

pengguna pengertian, sejarah,  hingga rujukan buku atau tautan tentang 

satu kata. Wiki merupakan media atau situs web yang secara program 

memungkinkan para penggunanya berkolaborasi untuk membangun 

konten secara bersama.  

 

B. Instagram 

1. Pengertian Instagram 

 Instagram adalah sebuah aplikasi untuk berbagi foto yang dapat dilihat 

oleh followers dari penggunggah foto tersebut dan dapat saling 

memberikan komentar antara sesamanya. Nama Instagram sendiri berasala 

dari insta dan gram, “insta” yang berasal dari kata instant, seperti kamera 



 

polaroid yang pada masanya lebih dikenal dengan sebuah “foto instan” dan 

“gram” yang berasal dari telegram yang cara kerjanya untuk mengirimkan 

informasi kepada orang lain secara cepat. Dan apliaksi Instagram adalah 

aplikasi untuk photo-sharing dan layanan jejaring sosial online yang 

memungkinkan penggunanya untuk mengambil gambar, menerapkan filter 

digital untuk mereka, dan berbagai hasilnya bisa di share melalui berbagai 

layanan sosial media seperti Facebook, Twitter, dan situs media lainnya.28 

Dapat disimpulkan dari namanya yang berarti menginformasikan atau 

membagikan foto kepada orang lain secara cepat. Salah satu yang unik dari 

Instagram adalah foto yang berbentuk persegi, ini terlihat seperti kamera 

Polaroid dan kodak Instamatic bukan seperti foto umumnya yang 

menggunakan rasio 4:3. Instagram dapat diartikan menampilkan dan 

menyampaikan informasi berupa foto atau gambar secara cepat lewat 

aplikasi yang dapat diakses oleh orang lain.29 

Tentunya, agar dapat menggunakan aplikasi Instagram, selain meng-

install melalui play store milik Google atau Apple store, sobat perlu 

terhubung terlebih dahulu dengan koneksi internet. Selain itu aplikasi 

pengeditan foto lainnya yang terdapat pada internet kebanyakan. 
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2. Sejarah Instagram 

 Instagram pertama-tama dikembangkan di San Fransisco oleh Kevin 

Systrom dan Brasil Michel “Mike” Krieger saat mereka berdua memilih 

untuk berfokus pada pembuatan aplikasi multi-fitur “HTML5 check-in” di 

proyek Burbn untuk fotografi mobile.30 

Burbn Inc. Merupakan tekhnologi yang berfokus pada pengembangan 

aplikasi untuk telpon genggam berbasis HTML5 yang digunakan untuk 

check in lokasi,mendapatkan poin untuk hang out  dengan teman, posting 

foto, dan update status. Karena Burbn, inc memiliki fokus yang terlalu 

banyak di dalam HTML5 mobile (Hyper text markup language 5), Kevin 

Systrom dan Mike Krieger kemudian hanya memfokuskan pada satu hal 

saja yaitu membuat sebuah versi prototipe pertama yaitu hanya berfokus 

pada foto saja. Kevin dan Mike hanya memfokuskan pada bagian foto, 

komentar dan juga kemampuan untuk menyukai sebuah foto, itulah yang 

ahirnya yang menjadi awal mula munculnya media sosial instagram.31 

Pada tanggal 3 April 2012, instagram untuk Android akhirnya dirilis. 

Aplikasi tersebut di unduh sebanyak lebih dari satu juta kali dalam waktu 

kurang dari satu hari. Pada minggu yang sama instagram berhasil 

mengumpulkan US$ 50 juta dari venture capitalist untuk berbagi share 
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perusahaanya, proses yang membuat nilai instagram naik hingga sejumlah 

US$ 500 juta. Instagram menjadi aplikasi kelima yang pernah mencapai 

satu juta peringkat di Google Play.32 

Kesepakatan emas datang kepada instagram pada saat tawaran akuisisi 

datang dari Facebook, dengan tawaran untuk membeli instagram (beserta 

seluruh 13 karyawannya) dengan nilai sekitar US$ 1 miliar dalam bentuk 

tunai dan saham pada bulan April 2012. Tawaran ini datang beserta dengan 

kebijakan untuk mebiarkan instagram tetap dikelola independen. Pada 

tanggal 22 Agustus 2012 kesepakatan antara Facebook dan instagram di 

lanjutkan. Dan ahirnya kesepakatan resmi pada tanggal 6 september 2012.33 

Pada 11 mei 2016 instagram memperkenalkan versi 10.10.0 dengan 

tampilan baru sekaligus ikon baru dengan desain aplikasi baru, terinpirasi 

oleh ikon sebelumya, ikon baru merupakan kamera sederhana dengan 

pelangi hidup dalam bentuk gradien.34  

3. Fitur – Fitur Instagram 

Beberapa fitur-fitur yang ada di instagram yaitu: 

a. Kamera  
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     Fitur kamera memungkinkan pengguna Instagram tidak hanya bisa 

menggugah foto dari galeri. Tetapi dapat juga langsung membidik atau 

merekam momen dari dalam aplikasi kemudian mengedit, memberi 

caption baru membagikannya. 

b. Editor  

     Editor adalah fitur yang memungkinkan pengguna untuk memoles foto 

yang dijepret lewat kamera perangkatnya. Disini akan dijumpai 10 tool 

editor tingkat lanjut untuk mengatur kembali penchayaan, kontras dan 

saturasi semudah menggerakkan jemari tangan. Di update terbaru 

instagram tidak lagi mengahruskan foto berwujud kotak, tapi sudah 

mendukung pilihan potrait dan juga landscape. Memberikan keleluasan 

kepada pengguna saat ingin membagikan foto dengan sudut tangkapan 

lensa yang lebar. 

c. Tag dan Hashtag 

     Fitur ini sebagaimana jejaring sosial pada umumnya memiliki fungsi 

untuk menandai teman atau mengelompokkan foto dalam satu label. 

d. Caption 

 Caption berfungsi layaknya deskripsi, disinilah pengguna bisa 

memberikan sepatah dua patah kata soal foto yang diunggah. Di 

samping tentunya menambahakan hastag. 

e. Integrasi ke media sosial 



 

  Instagram juga memungkinkan penggunanaya untuk berbagi foto atau 

video ke jejaring sosial lain Facebook, Twitter, Tumblr dan Flicrk. Bila 

tool ini daiaktifkan maka setiap kali foto dibagikan, secara otomatis 

Instagram juga akan membagikannya ke jejaring sosial yang sudah 

terhubung. 

f. Instastory  

     Fitur terbaru dari Instagram ini, yang mengambil format snapchat 

dimana unggahan hanya akan bertahan selama 1 hari dengan durasi 

maksimal 10 detik. 

g. Explore  

  Fitur yang menampilkan konten yang dilihat following atau follower 

pengguna. Sebagai sebuah media sosial yang digunakan oleh khalayak 

ramai. 

 Instagram termasuk dalam aplikasi audio visual yang dapat membantu 

sesorang dalam penyebaran informasi. Informasi yang kita peroleh pun 

bisa langsung kita lihat dari video yang di share oleh pengguna akun 

maupun foto yang dilengkapi dengan caption ataupun keterangan.
35

 

 Menurut Atmoko, meski Instagram disebut layanan photo sharing, 

tetapi instagram juga merupakan jejaring sosial. Karena disini kita bisa 
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berinteraksi dengan sesama pengguna. Ada beberapa aktivitas yang dapat 

kita lakukan di instagram, yaitu:
36

 

a. Follow :  Bisa dibayangkan betapa sepinya ketika sendirian di dunia 

instagram yang meriah. Oleh karena itu dengan adanya follow 

memungkinkan kita untuk megikuti atau berteman dengan pengguna 

lain yang kita anggap menarik untuk diikuti. 

b. Like : Jika menyukai foto yang ada, jangan segan-segan untuk 

memberikan like. Pertama dengan menekan tombol like dibagian bawah 

caption yang bersebelahan dengan komentar. Kedua, dengan double tap 

(mengetuk dua kali) pada foto yang disukai. 

c. Comment : Sama seperti like ,komentar adalah bagian dari interaksi 

namun lebih hidup dan personal. Karena lewat komentar, pengguna 

mengungkapkan pikirannya melalui kata0kata. Kita bebas memberikan 

komentar apapun terhadap foto, baik itu saran, pujian atau kritikan. 

d. Mentions : fitur ini memungkinkan kita untuk memanggil pengguna 

lain. Cara nya adalah dengan menambahkan tanda arroba (@) dan 

memasukkan akun instagram dari pengguna tersebut. 

e. Message : Fitur yang membantu mengirim pesan secara pribadi yang 

berupa foto, video maupun tulisan yang dikirim oleh sesama pengguna 

instagram.  
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Dari banyaknya pengguna Instagram inilah dimanfaatkan untuk para 

penjual atau bisa disebut olshop (online shopping), artis, komunitas-

komunitas, para tokoh untuk menyebarluaskan produk, program-program 

bahkan sampai berita dan konten-kenten agama yang dengan mudah kita 

jumpai di instagram. 

4. Penggunaan Media Sosial Instagram 

 Dewasa ini media sosial sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari.                                  

Pengguna media sosial seolah menjadikan media sosial sebagai kebutuhan 

primer. Kini mereka menggunakan media sosial tidak hanya untuk 

bercakap-cakap tapi lebih dari itu mereka memanfaatkan media sosial yang 

ada. Menurut Arif Rohmadi, media sosial memiliki banyak manfaat yaitu 

sebagai berikut:
37

 

a. Mendapatkan informasi 

 Banyak informasi yang dapat diperoleh melalui media sosial, seperti 

beasiswa, lowongan kerja, info seputar agama, politik, motivasi, 

maupun hal-hal yang sedang trend dibicarakan banyak orang. 

b. Menjalin silaturahmi 

    Melalui sosial media, kita sebagai user dapat melakukan komunikasi 

meski dengan jarak yang berjauhan dengan user lain sehingga terjalin 
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silaturahmi, baik dengan orang baru, teman lama, bahkan kerabat dan 

keluarga. 

c. Membentuk Komunitas 

 Bagi yang memiliki kesukaan dan hobi yang sama, dapat membentuk 

suatu perkumpulan atau komunitas yang berisi orang-orang dengan 

kesukaan dan hobi yang sama pula. Misalnya teman-teman yang suka 

Travelling membentuk komunitas yang berisi orang-orang yang juga 

memiliki hobi Travelling. Media sosial menjadi bereperan untuk 

koordinasi, sharing, dan interaksi ketika sedang bertatap muka secara 

langsung. 

 Sebagai sebuah media sosial yang digunakan oleh khalayak ramai, 

tentunya instagram memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Berikut 

penjabaran kelebihan dan kekurangan instagram. 

Adapun Kelebihan instagram adalah :  

a. Mudah digunakan 

    Kemudahan yang ditawarkan instagram menjadikannya media cepat 

menarik minat masyarakat untuk menggunakannya. Memposting foto 

atau video, memfollow, mengomentari, memberi file, hingga searching, 

sesuai hastag pun bisa dilakukan dengan praktis. 

 



 

b. Media utama berupa foto 

    Menjadi media sosial yang unggul pada hal posting melalui foto, 

membentuk media ini menyampaikan tampilan serta kualitas foto yang 

baik, visual yang menjadi daya tarik utama instagram untuk digunakan. 

Dan adapun kelemahan instagram: 

a. Spamming  

    Kemudahan yang diberikan instagram dalam hal berinteraksi, 

membentuk sosial media ini sangat rawan spamming. Umumnya 

spamming banyak terlihat pada bagian komentar. Namun bisa disiasati 

menggunakan memberlakukan private di akun kita agar tidak 

sembarang orang bisa berkomentar penyaringan konten. 

b. Tidak adanya penyaringan konten 

     Dengan kemudahan yang diberikan instagram membuat siapa saja bisa 

memiliki akun instagram. Hal tersebut tentunya menjadikan instagram 

sangat mudah dimasuki orang-orang yang ingin menyebarkan konten-

konten yang buruk. 

 

 

 

 



 

C. Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

 Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da‟a, yad‟u, 

da‟wan, du‟a, yang diartikan sebagai mengajak/menyeru, memanggil, 

seruan, permohonan, dan permintaan. Istilah dakwah dalam Al-qur’an 

diungkapkan dalam bentuk fi’il maupun masdhar sebanyak lebih dari 

seratus kata. 

Al-qur’an menggunakan kata masih bersifat umum artinya dakwah 

bisa berarti mengajak kepada kebaikan, seperti firman Allah dalam surat 

Yunus(10) ayat 25:               

                       

 

(Allah menyeru manusia ke darussallam/surga) dan bisa juga mengajak 

juga kepada kejahatan, seperti firman Allah dalam surah Yusuf (12) ayat 

33:  

 

                      

                  

 

(Yusuf berkata: wahai tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada 

memenuhi ajakan mereka kepadaku). 



 

 Dengan demikian secara bahasa dakwah identik dengan komunikasi 

yang maknanya masih bersifat umum.
38

 

Dan seluruh mendata seluruh kata dakwah dapat didefinisikan Islam 

adalah sebagai kegiatan mengajak, mendorong, dan memotivasi orang lain 

berdasarkan bashirah untuk mentaati jalan Allah dan Istiqomah dijalan Nya 

serta berjuang bersama meninggikan agama Allah.
39

 

Paling tidak, ada tujuh sub sistem dalam mendukungg proses 

keberhasilan dakwah yaitu : da’i, mad’u, materi, metode, media, evaluasi, 

dan faktor lingkungan. Dan jelas menunjukkan bahwa kegiatan dakwah 

membutuhkan pengorganisasian yang sistematik dan modern serta strategi, 

prinsip dasar, metode, standar keberhasilan, dan evaluasi pelaksanaan. 
40

 

2. Unsur- Unsur Dakwah 

 Unsur- unsur dakwah adalah komponen-kompenen yang terdapat 

dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur- unsur tersebut adalah da’i (pelaku 

dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media 

dakwah), thariqah (metode), dan atsar (efek dakwah). 

a. Da’i (pelaku dakwah) 
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     Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, 

maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau 

lewat organisasi/ lembaga. 

b. Mad’u (penerima dakwah) 

     yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 

dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia 

yang beragama Islam maupun tidak atau dengan kata lain, manusia 

secara keseluruhan. 

c. Maddah (materi) Dakwah 

  Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i 

kepada mad’u. Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan 

menjadi empat masalah pokok, yaitu: 

1) Masalah Akidah (keimanan) 

     Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah 

Islamiyah. Aspek akidah ini yang akan membentuk moral (akhlaq) 

manusia. 

2) Masalah Syariah 

     Syariah ini bersifat universal, yang menejlaskan hak-hak umat 

muslim dan non muslim, bahkan hak seluruh umat manusia. Syariah 

Islam menegembangkan hukum bersifat komprehensif yang meliputi 

segenap kehidupan manusia. 



 

3) Masalah Mu’amalah 

     Islam lebih banyak memperhatikan aspek kehidupan sosial daripada 

aspek kehidupan ritual. Ibadah dalam mu’amalah disini, diartikan 

sebagai ibadah yang mencakup hubungan dengan Allah dalam rangka 

mengabdi kepada Allah SWT. 

4) Masalah Akhlak 

     Ilmu akhkak bagi Al-Faribi, tidak lain dari bahasan tentang 

keutamaan-keutamaan yang dapat menyampaikan manusia kepada 

tujuan hidupnya yang tertinggi, yaitu kebahagiaan, dan tentang 

berbagai kejahatan atau kekurangan yang dapat merintangi usaha 

pencapaian tujuan tersebut. 

d. Wasilah (Media) Dakwah 

Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah (ajaran islam) kepada mad”u. Media ini 

biasa dimanfaatkan oleh da’i untuk menyampaikan dakwahnya baik 

yang dalam betuk lisan atau tulisan. 
41

 

 Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi lima macam, 

yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan akhlak. 

a. Thariqah (Metode) Dakwah 
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Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian 

“suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas 

untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata 

pikir manusia”. Dalam kaitannya dengan pengajaran ajara Islam, maka 

pembahasan selalu berkaitan dengan haikikat penyampaian materi 

kepada peserta didik agar dapat diterima dan dicerna dengan baik.42 

Ketika membahas tentang metode dakwah, maka pada umumnya 

merujuk pada surat an-Nahl ayat125: 

                         

                     

     

Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu bi al-hikmah; 

mau’izatul hasanah; dan mujadalah billati hiya ahsan, secara garis 

beras ada tiga pokok metode (thariqah) dakwah, yaitu : 

1) Bi, al-hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan 

kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan 

mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam 

salenjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan. 
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2) Mau’idzatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan 

nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa 

kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan 

itu dapat menyentuh hati mereka. 

3) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara 

bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya 

dengan tidak memberikan tekanan-tekanan yang membertakan pada 

komunitas yang menjadi sasaran dakwah. 

b. Atsar (efek) Dakwah 

Atsar (efek) sering disebut dengan feedback (umpan balik) dari proses 

dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para 

da’i. Tanpa menganalisis atsar dakwah, maka kemungkinan kesalahan 

strategi yang sangat merugikan pencapapaian tujuan dakwah akan 

terulang kembali.
43

 

Jalaludin Rahmat menyatakan bahwa efek kognitif terjadi bila ada 

perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi 

khalayak. Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yng 

dirasakan, disenangi atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang 

berhubungan dengan emosi, sikap serta nilai. Sedangkan efek 
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behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati, yang 

meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku.
44

 

 

D. Media Dakwah 

Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Inggris media merupakan 

bentuk jamak dari medium yang berarti tengah, antara, rata-rata.45 Media juga 

bisa disebut sebagai alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan dari komunikator kepada khalayak.46 

Ketika media dakwah berarti alat dakwah, maka bentuknya adalah alat 

komunikasi. Akan tetapi, ada sarana lain selain alat komunikasi tersebut, seperti 

tempat, infrastruktur, mesin, tempat duduk, alat tulis, alat perkantoran, dan 

sebagainya. 

1. Bentuk – Bentuk Media Dakwah 

  Pada dasarnya, komunikasi dakwah dapat menggunakan berbagai media 

yang dapat merangsang indra-indra manusia serta dapat menimbulkan 

perhatian untuk penerima dakwah. 
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 Berdasarkan banyaknya, komunikan yang dijadikan sasaran di 

klasifikasikan menjadi dua, yaitu “media massa” dan “media nirmassa”.
47

 

 

 

a. Komunikasi media massa 

 Media massa digunakan dalam komunikasi apabila komunikan 

berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh. Media massa yang 

banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari umumnya surat kabar, 

radio, televisi, dan film bioskop yang beroperasi dalam bidang informasi 

dakwah. 

 Keuntungan dakwah dengan menggunakan media massa adalah bahwa 

media massa menimbulkan keserempakkan, artinya suatu pesan dapat 

diterima oleh komunikan yang jumlahnya relatif amat banyak. Jadi, 

untuk menyebarkan informasi media massa sangat efektif dalam ubah 

sikap, perilaku, pendapat komunikan dalam jumlah yang banyak. 

b. Komunikasi bermedia nirmassa 

      Media nirmassa biasanya digunakan dalam komunikasi untuk orang – 

orang tertentu atau kelompok – kelompok tertentu. Seperti surat, 
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telephone, sms, telegram, faks, papan pengumuman, poster, kaset audio, 

CD, e-mail, dan lain-lain. 

 Hamzah Ya’qub membagi media dakwah itu menjadi lima : 

a. Lisan, inilah media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan 

lidah dan suara. Media ini dapat berbetuk pidato, ceramah, kuliah, 

bimbingan, penyuluhan dan sebagainya. 

b. Tulisan, buku majalah, surat kabar, korespondensi ( surat, e-mail, sms) 

spanduk dan lain-lain. 

c. Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagianya 

d. Audio visual, yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indra 

pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, bisa berbentuk 

televisi, slide, ohp, internet dan sebagianya. 

e. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran 

Islam yang dapat dinikmati dan didengarkan oleh mad’u. 

 Selain itu, ada yang mengklasifikasikan jenis media dakwah menjadi 

dua bagian, yaitu media tradisional (tanpa teknologi komunikasi) dan media 

modern (dengan tekhnologi komunikasi).
48

 Klasifikasi jenis media dakwah 

di atas tidak terlepas dari dua media penerimaan informasi yang di 

kemukakan oleh Al-qur’an dalam surat an-nahl ayat 78 
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                  

                 

 

Artinya:”dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” 

 

 al-Mu’minun ayat 78  

                   

    

Artinya:”dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, 

pendengaran, penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur.” 

 

dan Al- Mulk ayat 23,  

                        

       

Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan 

bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (tetapi) Amat sedikit 

kamu bersyukur.” 

 

 Yakni media sensasi dan media persepsi.
49

 Berkaitan dengan 

komunikasi dakwah, media tradisional berupa berbagai seni pertunjukan 

Islami yang secara tradisional dipentaskan di depan publik terutama sebagai 
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sarana hiburan memiliki sifat komunikatif dan ternyata mudah dipakai 

sebagai media dakwah yang efektif. 

 Kedua, media modern yang juga diistilahkan dengan media 

“elektronika” yaitu media yang dilahirkan dari tekhnologi. Yang termasuk 

dalam media modern ini antara lain televisi, radio, pers, dan sebagianya.  

 

 

2. Fungsi Media Dakwah 

  Keberagaman media dakwah yang disebut kan diatas memiliki 

kegunaan dan keefektifitasan nya masing-masing. Namun, pada dasarnya 

semuanya memiliki fungsi yang sama yaitu penyalur tersampainya pesan 

dan materi dakwah kepada mad’u.  

  Pada akhirnya juga mendukung terealisasinya tujuan dakwah dari 

sudut system, maka media dakwah sejajar dengan masalah-masalah media, 

objek dakwah, dan sebagainya. Terlebih jika telah memasuki tahap 

penentuan strategi dakwah yang efektif dan efisien. Adapun fungsi media 

dakwah yaitu: 

a. Fungsi Menyiarkan Informasi 

 Fungsi ini adalah fungsi yang utama, kenyataan menunjukkan bahwa 

masyarakata dalam merespon keberadaan media tidak lain adalah karena 

kebutuhan mereka terhadap penyerapan informasi, yang dalam hal ini 



 

dikaitkan dengan dakwah agar pesan dakwah dapat disampaikan dan 

diterima oleh mad‟u. 

b. Fungsi Mendidik 

 Fungsi ini yaitu proses penyampaian pesan-pesan dakwah adalah juga 

sebagai proses pendidikan, sebab materi dakwah yang disampaikan 

banyak mengandung pengetahuan dan bimbingan yang merupakan salah 

satu aspek dari mendidik.   

c. Fungsi Menghibur 

 Dalam fungsi ini media dakwah dalam Islam memiliki prinsip 

penyampaian pesan dakwah dengan cara menghibur, artinya muatan 

pesan dakwah dapat berupa hal-hal yang menyenangkan hati para objek 

dakwah. 

d. Fungsi Mempengaruhi 

 Fungsi ini membuat posisi dan status media tidak dapat dipandang 

remeh. Jika dikolerasi fungsi ini amatlah relevan dengan esensi fungsi 

media dakwah, yaitu suatu media yang dapat dijadikan alat merubah 

bahkan membentuk sika mad‟u dari yang tidak baik menjadi baik, sesuai 

dengan tujuan dakwah yaitu mewujudkan kebaikan dan kesejahteraan di 

dunia dan akhirat. 

Selain itu ada beberapa fungsi dan peran penting sebuah media buat 

dakwah Islam yang dapat dirumuskan ke dalam poin-poin berikut: 



 

a. Sebagai media alternatif nan akurat simpang siur nya arus informasi 

tentang bukti diri Islam di tengah - tengah media barat dan musuh - 

musuh Islam terhadap tuduhan pihak - pihak yang tidak menyukai 

Islam. 

b. Membantu akselerasi mobilitas dakwah Islam, media Islam justru 

berfungsi sebagai katalisator atau pemercepat ferakan dakwah Islam. 

Kehadiran media dakwah Islam ikut membantu penyiaran dakwah yang 

dilakukan secara lisan. Media mewadahi wahana dakwah tulisan kepada 

para pendakwah. Media merupakan ruang luas yang bisa menyebarkan 

informasi secara efektif dan berpengaruh bagi kehidupan sosial. 

c. Senjata melawan ghazwul fikri. Ghazwul fikri atau perang pemikiran 

yang dilancarkan musuh-musuh Islam satu-satunya dilakulakn melalui 

senjata media. Media dakwah Islam harus bangkit dan melawan arus 

agresi musuh ini.
50

 

3. Pengaruh Media Dakwah 

    Efek atau pengaruh adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima 

pesan dakwah.
51

 Dalam konteks ini yang akan dikemukakan adalah media 

sebagai sesuatu yang mempengaruhi seseorang.
52
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  Media dakwah dapat berfungsi secara efektif bila ia dapat 

menyesuaikan diri dengan pendakwah, pesan dakwah, dan mitra dakwah. 

Selain keriga unsur utama ini, media dakwah juga perlu menyesuaikan diri 

dengan unsur-unsur dakwah yang lain, seperti metode dakwah dan logistik 

dakwah.
53

  

  Sebetulnya, semua media dakwah dapat menerima pesan dakwah 

apapun. Akan tetapi, dipandang dari efektivitasnya, setiap pesan dakwah 

memiliki karakteristik tersendiri, sehingga ia lebih tepat menggunakan 

media teretentu. Pendakwah juga perlu memperhatikan kondisi mitra 

dakwah ketika media dakwah digunakan. 

  Alat OHP sangat tepat digunakan untuk dakwah di kelas dengan 

sasaran dakwah  yang berpendidikan. Untuk masyarakat awam, media 

televisi adalah paling potensial, mereka ingin pesan dakwah yamg di dapat 

secara gratis dan mudah di tangkap. Dilihat dari kemudahan mencerna 

pesan dakwah, media audio visual yang paling efektif.
54

 

  Media visual membutuhkan ketajaman daya pikir di bandingkan 

media auditif dan audio visual. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

media terhadap seorang perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap 

orang tersebut baik secara sosiologis ataupun psikologis. Terdapat 
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beberapa gejala yang dapat dinilai sebagai hasil pengaruh suatu media 

terhadap seseorang, seoerti yang dikemukakan oleh TA Lathief Rousydiy 

yang dikutip oleh M. Jakfar Futch sebagai berikut : 

 Telah merasa seperti yang dibicarakan 

 Telah berpikir dengan cara dan seperti pemikiran pembicara 

 Telah dapat memahami atau mengerti dengan baik isis pesan atau ide 

yang dikemukakan oleh pembicara 

 Telah sepaham atau sependapat dan pendukung terhadap isis pesan 

yang disampaikan 

 Telah yakin akan kebenaran ide yang dikemukakan oleh pembicara 

 Telah bertindak dan mengamlakan isi pesan yang dimaksud 

 Telah bersedia berjuang dan berkorban untuk membela atau 

memepertahankan kebenaran isi pesan yang diungkapkan oleh 

pembicara.
55

 

 Dengan demikian untuk memilih media dakwah perlu di 

pertimbangkan paling tidak empat aspek, yaitu: efektivitas media, efisiensi 

penggunaanya, kesesuaiannya dengan unsur-unsur dakwah dan legalitasnya 

menurut etika islam.
56
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E. Instagram Sebagai Media Penyebaran Dakwah 

Hakekat dakwah adalah mempengaruhi dan mengajak manusia untuk 

mengikuti (menjalankan) ideologi (pengajak)-nya. Sedangkan pengajak (da’i) 

sudah tentu memiliki tujuan yang hendak dicapainya, dakwah tersebut agar 

mencapai tujuan yang efektif dan efisien, da’i harus mengorganisir komponen-

komponen (unsur) dakwah secara baik dan tepat. Salah satu komponen ialah 

media dakwah.
57

 

Terkait dengan penggunaan media dakwah, media internet akan menjadi 

media yang efektif karena jangkuan dan macam-macam informasi yang 

mengalir begitu pesat yang akan menembus ruang dan waktu.
58

 Semua orang 

dari berbagai etnis dan berbagai agama dapat mengaksesnya dengan mudah. 

Tidak hanya pasif, pengguna internet bisa proaktif untuk menentang atau 

menyetujui atau berdiskusi tentang sebuah pemikiran keagamaan.
59

 

Ada tiga alasan mengapa dakwah melalui internet itu penting: 

a. Muslim telah menyebar ke seluruh penjuru dunia. Internet merupakan sarana 

yang mudah dan murah untuk selalu terhubung dengan komunitas muslim 

yang tersebar di segala penjuru dunia. 

b. Citra Islam yang buruk akibat pemberitaan satu sisi oleh banyak media barat. 

Perlu diperbaiki. Internet menawarkan kemudahan untuk menyebarkan 
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pemikiran – pemikiran yang jernih dan benar serta pesan – pesan ketuhanan 

ke seluruh dunia. 

c. Pemanfaatan internet untuk dakwah, dengan sendirinya juga menunjukkan 

bahwa muslim bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan peradaban 

yang ada selama tidak bertentangan dengan akidah.
60

 

Penyebaran transformasi ajaran Islam (pesan dakwah) melalui internet 

dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, diantaranya melalui e-mail, diskusi 

interaktif melalui mailing list  dan newsgroup, pengembalian dan penyampian 

file melalui file transfer protocol, berbagai menu dan forum yang dapat 

dikembangkan dalam website, faks, server dan sebagainya.
61

 

Dan tak terkecuali melalui media sosial yang terhubung langsung lewat 

internet. Instagram adalah salah satu dari media sosial yang ada, merupakan 

bagian dari internet yang juga memiliki daya pengiriman informasi kepada 

khalayak dengan karakteristik instagram itu sendiri. Instagram juga memiliki 

beberapa kelebihan sebagai media komunikasi dakwah, diantaranya: 

a. Mampu menebus batas ruang waktu dalam sekejap dengan biaya dan energi 

yang relatif terjangkau. 

b. Pengguna jasa internet setiap tahunnya meningkat drastis, ini berarti 

berpengaruh pula pada jumlah penyerap visi dakwah. 
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c. Para pakara dan ulama yang berada di balik media dakwah melalui internet 

bisa konsistensi dalam menyikapi setiap wacana dan peristiwa yang 

menuntut status hukum syar’i. 

d. Dakwah melalui internet telah menjadi salah satu pilihan masyarakat. 

Mereka bebas memilih materi dakwah yang mereka sukai. Dengan demikian, 

pemaksaan kehendak bisa dihindari. 

e. Cara penyampaian yang variatif telah memuat dakwah Islamiyah melalui 

internet bisa menjangkau segmen yang luas.
62

 

f. Selain yang telah dipaparkan diatas, instagram termasuk media sosial yang 

di khususkan untuk upload video dan foto. Dengan ini maka dakwah melalui 

instagram punya daya tarik tersendiri, memanfaatkan media sosial yang 

sedang booming, sehingga dakwah yang ada dalam instagram pun variatif 

dan beraneka ragam dengan audio visual yang di kreasikan sedemikan rupa. 

Sehingga menarik para responden untuk lebih mengunjungi hal – hal yang 

berbau dakwah di instagram. 

  

                                                             
62

Maarif Bambang Saiful, Komunikasi Dakwah: Paradigma Untuk Aksi, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2010) h,. 172  



 

BAB III 

GAMBARAN UMUM AKUN INSTAGRAM AKHYAR TV 

 

A. Gambaran Umum Akun Akhyar TV 

Pada gambaran umum ini akan dijelaskan mengenai gambaran tentang 

akun instagram Akyar TV. Media sosial instagram termasuk media populer 

setelah kedatangan Facebook dan Twitter. Para user di instagram sangat 

beragam mulai dari remaja hingga orang tua. Banyaknya pengguna instagram 

tidak terlepas dari menariknya fitur yang diberikan oleh instagram. 

Media sosial instagram sendiri adalah tempat berbagi foto dan video 

dengan cepat kepada khalayak dengan berbagai fitur dan filter yang dapat 

digunakan dalam instagram. Maka, salah satu akun di instagram ini yakni  

Akhyar TV adalah salah satu akun yang menyiarkan dakwah melalui media 

atau wasilah melalui media sosial. 

Untuk terhubung dengan akun Akhyar TV maka pengguna harus terlebih 

dahulu log in di instagram, setelah itu pengguna bisa langsung mengetikkan 

nama “Akyar TV” pada kolom search atau pencarian yang di lambangkan 

dengan simbol kaca pembesar. Akun instagram Akhyar TV adalah akun yang 

bersifat terbuka, siapapun dapat membuka atau mengakses akun tersebut. Akun 

Akhyar TV dapat diikuti atau di follow oleh pengguna instagram lain tanpa 

harus menunggu konfirmasi atau persetujuan dari pemilik akun untuk melihat 



 

konten-konten yang ada di dalamnya dan mengetahui post terbaru yang dibuat 

oleh akun tersebut. Untuk terhubung ke akun Akhyar TV, maka pengguna harus 

log in terlebih dahulu setelah itu bisa langsung mengetikkan kata kunci “Akyar 

TV” pada kolom pencarian yang ada pada jendela dengan simbol kaca 

pembesar.  

Akun ini dibuat sejak 11 Agustus 2016, saat ini akun Akhyar TV sudah 

memiliki 211,373 pengikut, dan sudah mengunggah 338 postingan berupa foto 

dan video dengan rata-rata perkembangan jumlah pengikut berjumlah 5.776 

user dalam 7 hari terahir pada tanggal 15 Maret 2018. Dalam setiap post yang 

dibuat dalam akun tersebut selalu mendapat jumlah like, views, dan comments 

yang banyak dari pengikutnya.   

 

Gambar 1. Data Statistik Insight Profil Views dan Perbandingan Gender 

Sumber: Halaman Insight akun Akhyar TV diakses pada 15 Maret 2018, 09.00 WIB 



 

Besarnya jumlah orang yang mengetahui dan mengikuti akun Akhyar TV 

karena dari banyaknya pengikut dari kaun tersebut yang membuat tanda 

mentions untuk memberi tahu pengguna lain tentang konten yang ada di setiap 

post yang dibuat. Selain itu juga penggunaan fitur hashtag dalam setiap kiriman 

yang dibuat oleh akun Akyar TV juga membantu meningkatkan jangkauan 

konten karena fitur tersebut berfungsi untutk membantu user dalam melakukan 

pencarian tentang kajian ustad Adi Hidayat. Contohnya seperti pembuatan 

hashtag “#kajianustadzadihidayat” dan jika user menuliskan tulisan tersebut 

dengan menggunakan hashtag dalam kolom pencarian maka akan muncul 

semua post yang mempunya hashtag bertuliskan “#kajianustadzadihidayat” di 

dalamnya. 

Pengguna instagram bermacam-macam, sebagai khalayak, user memiliki 

banyak karakteristik dan keanekaragaman yang melekat pada mereka, seperti 

umur, gender, agama, latar belakang budaya dan lain sebagainya. Hal inilah 

yang menjadikan dakwah di media sosial begitu efektif, dengan mad’u yang 

bersifat heterogen dan sifat penggunaan media massa yang dapat 

menyebarluaskan informasi secara luas. Pada akun instagram, pengguna atau 

user yang menjadi pengikut pada dilihat rentang umur dan jenis gender nya 

melalui jendela insight,  pada akun Akhyar TV pengikut atau khalayak yang 

melihat dan mengakses konten yang di posting adalah 58% berjenis kelamin 

pria dan 42% berjenis kelamin wanita. 

 



 

 

Gambar 2. Data Statistik Insight Usia Pengikut 

Sumber: Halaman Insight akun Akhyar TV. Diakses pada 15 maret 2018, 09.00 WIB 

 

Umur user instagram yang mengikuti akun Akhyar TV sangat beragam, 

dimulai dari remaja sampai orang tua. Namun dalam statistik Insight, rentang 

umur yang paling banyak menjadi followers akun Akhyar TV adalah remaja 

dari mulai umur 18 sampai 24 tahun, lalu disusul oleh pengguna dengan umur 

25-34 tahun lalu umur 35 sampai 44 tahun kemudian umur 13 tahun sampai 17 

tahun lalu disusul umur 55 sampai 64 tahun dan yang terahir umur 65 keatas. 

Dari semua hasil statistik umur yang mengikuti akun Akhyar TV bahwa konten 



 

atau ceramah ustadz Adi yang di unggah ke akun Akhyar TV bisa diterima dan 

dimintai oleh semua umur. 

Banyaknya user yang mengikuti akun Akhyar TV menandakan tentang 

adanya kebutuhan dan keinginan mad’u dalam mencari ilmu dan pengetahuan 

tentang Islam dengan penyajian yang ringan mudah dimengerti, terlepas dari 

latar belkang budaya atau tempat tinggal mereka, para pengguna berbondong-

bondong mengikuti akun Akhyar TV ini.  

 
Gambar 3. Data Statistik Insight, Top Locations 

Sumber: Halaman Insight akun Akhyar TV. Diakses pada 15 Maret 2018, 09.00 WIB 

 



 

Pengguna instagram yang mengikuti akun Akhyar TV berasal dari mana 

saja, dapat dilihat bahwa followers tersebut paling banyak berasal dari kota di 

pulau Jawa, tepatnya Jakarta, Bandung, Bekasi, Tangerang, Yogyakarta. Hal ini 

bisa membuktikan bahwa, pengguna internet khususnya media sosial instagram 

masih peduli dengan konten agama atau informasi Islami khususnya di kota – 

kota besar di Indonesia yang kebanyakan biasanya terlalu sibuk dengan hiruk 

pikuknya dunia kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan kolom komentar 

 

Sumber: Halaman post berjudul “Jangan Mencela”. Diakses pada 15 Maret 2018, 

09.00 WIB 

 

Tingginya keinginan mad’u menjadikan segenap team Akhyar TV untuk 

terus menyebarluaskan syiar agama Islam dengan materi – materi yang mudah 

dimengerti dan keilmuan yang mapan untuk menjelaskan secara terperinci 



 

kepada semua lapisan golongan masyarakat di Indonesia yang berbeda-beda 

cara berpfikir dan menanggapi setiap konten ataupun ceramah yang di 

sampaikan oleh Ustadz Adi Hidayat. Banyak pengikut atau followers dari akun 

Akhyar TV yang merasakan manfaat dari pesan-pesan dakwah yang di unggah 

oleh Akhyar TV terhadap ceramah ustadz Adi Hidayat.  

Tidak sedikit orang yang memberikan feedback positif atas isi post melalui 

aku Akhyar TV tersebut. Feedback positif juga dapat terlihat dengan banyaknya 

jumlah like dan jumlah tayangan yang ada dalam setiap post. Hal ini lah yang 

membuktikan bahwa konten yang dibuat ataupun diunggah oleh Akun Akhyar 

TV dari ceramah Ustadz Adi Hidayat dapat diterima baik oleh pengguna 

instagram lain. 

 

B. Sejarah Tentang Akun Akhyar TV 

Akun Akhyar TV dibuat pada tanggal 11 Agustus 2016 . Arti dari Akhyar 

itu sendiri adalah terbaik, sehingga sesuai dengan slogan Akhyar TV adalah “ 

Sajian Terbaik, Untuk Ummat Terbaik”.Munculnya ide nama Akhyar TV untuk 

akun instagram tersebut  karena berawal dari nama TV kabel yang team mereka 

buat. Awal mula Akhyar TV ini adalah dari nama stasiun TV kabel, sebelum 

munculnya akun Akhyar TV lainnya di media sosial, seperti Facebook, 

Instagram, Youtube.  



 

Dan untuk menghindari penyalahgunaan data seperti video, jadwal kajian 

ataupun siaran, maka semua media sosial yang berkaitan tentang ceramah ustad 

Adi Hidayat diberi nama Akyar TV. 

Adi Hidayat lahir di Pandeglan, Banten 11 September 1984. Beliau 

memulai pendidikan formal di TK Pertiwi Pandeglang tahun 1989 dan lulus 

dengan predikat siswa terbaik. Kemudian melanjutkan pendidikan dasar di 

SDN Karaton 3 Pandeglang hingga kelas tiga dan beralih ke SDN tiga 

Pandeglang di jenjang kelas IV hingga VI. Di dua sekolah dasar ini beliau juga 

mendapat predikat siswa terbaik, hingga dimasukkandalam kelas unggulan 

yang menghimpun seluruh siswa terbaik tingkat dasar di Kabupaten 

Pandeglang. 

Dalam program ini, beliau juga menjadi siswa teladan dengan peringkat 

pertama. Dalam proses pendidikan dasar ini, Adi Hidayat kecil juga di 

sekolahkan kedua orang tuanya ke Madrasah Salafiyyah Sanusiyyah 

Pandeglang. Pagi sekolah umum, siang hingga sore sekolah agama. Di 

madrasah ini, beliau juga menjadi siswa berprestasi dan di daulat sebagai 

penceramah cilik dalam setiap sesi wisuda santri. Tahun 1997, beliau 

melanjutkan pendidikan Tsanawiyyah hingga Aliyah (setingkat SMP-SMA) di 

Ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Garut. Ponpes yang memadukan 

pendidikan Agma dan umum secara proposional dan telah mencetak banyak 

alumni yang berkiprah di tingkat nasional dan internasional.  



 

Di ponpes inilah beliau mendapatkan bekal dasar utama dalam berbagai 

disiplin pengetahuan, baik umum maupun agama. Guru utama beliau, Buya 

KH. Miskun as-Syatibi ialah orang yang paling berpengaruh dalam 

menghadirkan kecintaan beliau terhadap Al-Qur’an dan pendalaman 

pengetahuan. Selama masa pendidikan ini beliau telah meraih banyak 

penghargaan baik tingkat Pondok, Kabupaten Garut, bahkan Propinsi Jawa 

Barat, khususnya dalma hal Syarh Al-Qur’an. Beliau juga seringkali dilibatkan 

oleh pamannya KH. Rafiuddin Akhyar, pendiri Dekan Dakwah Islam Indonesia 

di Banten untuk terlibat dalam misi dakwah wilayah Banten. 

Tahun 2003, beliau mendapat undangan PMDK dari Fakultas Dirasat 

Islamiyyah (FDI) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang bekerja sama dengan 

Univ. Al-Azhar Kairo, hingga diterima dan mendapat gelar mahasiswa terbaik 

dalam program ospek. Tahun 2005, beliau mendapat undangan khusus untuk 

melanjutkan studi di Kuliyya Dakwah Islamiyyah Libya yang kemudian 

diterima, walau meninggalkan program FDI dengan meraih IPK 3,98. Di Libya, 

Adi Hidayat muda belajar intensif berbagai displin ilmu baik terkait dengan Al-

Qur’an, Hadits, Fiqh, Ushul Fiqh, Tarikh, Lughah, dan selainnya. 

Kecintaannya pada Al-qur’an dan Hadist menjadikan beliau mengambil 

program khusus Lughah Arabiyyah wa Adabuha demi memahami kedalaman 

makna dua sumber syariat ini. Di Akhir 2009 beliau diangkat menjadi Aminul  

Khutaba, ketua dewan Khatib Jami Dakwah Islamiyyah Tripoll yang berhak 

menentukan para khatib dan pengisi di Masjid Dakwah Islamiyyah. Beliau juga 



 

aktif mengikuti dialog internasional bersama para pakar lintas agama, mengisi 

berbagai seminar, termasuk acara Tsaqafah Islamiyah di chanel at-tawashul TV 

Libya. 

Awal tahun 2011 beliau kembali ke Indonesia dan mengasuh Ponpes Al-

Qur’an Al-Hikmah Lebak Bulus. Dua tahun kemudian beliau berpindah ke 

Bekasi dan mendirikan Quantum Akhyar Institute, yayasan yang bergerak di 

bidang studi Islam dan pengembangan dakwah. Pada November 2016, beliau 

bersama dua sahabatnya Heru Sukari dan Roy Winarto mendirikan Akyar TV 

sebagai media dakwah utama, kini Ustadz Adi Hidayat aktif menjadi 

narasumber keagamaan baik ta’lim, seminar, dan selainnya. Beliau juga giat 

mengukir pena dan telah melahirkan karya dalam bahasa Arab dan Indonesia 

kurang lebih sebanyak 12 karya.  

Melalui wawancara yang penulis lakukan pada sahabat ustad Adi Hidayat 

sekaligus founder Akyar TV yakni Heru Sukari, bahwa ceramah atau 

penyebaran dakwah melalui media sosial itu lebih murah dan mudah, dan saat 

ini sangat menjadi sebuah  kecendrungan bagi masyarakat di Indonesia untuk 

selalu mengakses setiap hari. Sehingga bisa dikatakan bahwa media sosial bisa 

menjadi media yang efektif untuk selalu dilihat oleh masyarakat dan bisa 

digunakan untuk media penyebaran dakwah.  

Dalam pengelolaan akun Akhyar TV tentunya tidak terlepas dari para 

penanggung jawab dibelakangnya. Heru Sukari sebagai founder sekaligus yang 

bertanggung jawab dalam Akyar TV, berusaha melakukan yang terbaik untuk 



 

sajian yang diberikan kepada semua mad‟u yang melihat setiap postingan. 

Akun Akhyar TV ini memiliki  team yang berusaha mengatur dari pembuatan 

video, pengambilan gambar sampai pada tahap memposting konten-konten di 

akun tersebut.  

“saya mempunyai anak didik yang saya beri tanggung jawab sebagi editor, 

sebagai kameramen, sebagai pengelola akun Akyar TV, karena saya harus 

menggagas Akyar TV menjadi media yang besar.”
63

 

 

Akun yang dibuat pada tanggal 11 Agutus 2016 ini memiliki beberapa 

team yakni
64

 : 

1. Heru Sukari sebagai Pimpinan Akyar TV 

2. Roy Winarto sebagai Manager Akhyar TV 

3. Yasir Bakhtiar sebagai Staff IT 

4. Muhammad Solihan sebagai Broadcast Admin 

5. Fathul Huda sebagai Editor dan Kameraman 2 

6. Wawan Asmoro sebagai Kameraman 1 

7. Nur Asikin sebagai Admin 

8. Henny sebagai Staff Keuangan 
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C. Konten Dalam Akun Instagram Akhyar TV 

Akun instagram Akyar TV sudah memiliki banyak konten di dalamnya, 

dan akan bertambah setiap harinya. Samapi saat ini konten yang berhasil 

diunggah pada tanggal 21 maret 2018, terdapat 337 post konten.   

Untuk tahapan atau prosedur pempublikasian konten dalam akun Akhyar 

TV dari awal mengikuti ta’lim ustadz Adi Hidayat sampai di post vidoe 

instagram, langkah pertama para team atau crew mengikuti jadwal kajian ustad 

Adi Hidayat, lalu membuat thrailer siaran langsung pada postingan di Instagram 

lalu membuat poster kegiatan ta’lim ustad Adi Hidayat dan diunggah ke 

instagram,  kemudian setelah mengunggah poster ke instagram ustad Adi 

Hidayat dan para crew mempersiapkan perlengkapan seperti kamera, tripod, 

layar projektor dan lain lain dan berangkat menuju ta’lim sesuai dengan jadwal 

yang ditentukan.  

Saat di ta’lim para crew dan khususnya Heru Sukari sebagai yang sangat 

bertanggung jawab dalam Akhyar TV ikut melakukan pengamatan dari mulai 

mengambil gambar menggunakan kameramen satu dan kameramen dua lalu 

melakukan siaran langsung menggunakan fitur siaran live yang terdapat pada 

instagram story. Setelah kajian selesai tugas editor adalah langsung mengedit 

video dari ceramah ustadz Adi Hidayat tersebut. Kemudian diunggah ke 

instagram. Karena di Instagram hanya membatasi durasi video sampai satu 

menit, maka para crew harus memperhatikan semua yang disampaikan ustadz 

Adi sehingga ceramah yang disampaikan tidak ada yang terlewat. 



 

“kita seringkali bahkan harus mengikuti jadwal kajian ustad Adi, pada saat 

proses editing, atau pengambilan gambar, saya juga melakukan 

pengamatan. Sebagai orang yang bertanggung jawab di Akhyar TV, saya 

selalu mengantisipasi kepada teman-teman atau crew untuk 

memperhatikan, apakah ada yang terlewat saat penyampaian ustad Adi 

Hidayat. Karena saat ada kata-kata yang bagus atau yang bisa diambil 

intinya, itulah yang akan digunakan sebagai konten yang akan di upload ke 

instagram. Dan tinggal ditambah variasi gambar ataupun ilustrasi yang 

sesuai”.
65

 

  

Pemilihan tema dalam konten yang di unggah ke Akhyar TV sangatlah 

beragam. Heru tidak menuntut para crew untuk memilih-memilih materi ustad 

Adi Hidayat yang akan di unggah ke instagram. 

“saya tidak seteoritis itu dalam materi yang banyak diminati para 

konsumen, tapi saya perhatikan persoalan yang sering ditanyakan adalah 

materi mengenai keluarga “bagaimana si cara mendidik anak yang baik” 

jadi artinya minat kebanyakan orang dalam persoalan keluarga”.
66

 

 

Dalam penyebaran konten pun di instagram, Akyar TV tidak sama sekali 

membatasi materi yang mana saja harus dipilih, semua disesuaikan dengan 

materi ceramah yang disampaikan oleh ustad Adi Hidayat. Para team hanya 

menegmasnya sedikit lebih menarik dan membantu menyiarkannya kepada 

seluruh lapisan masyarakat. Sasaran atau mad’u yang sering mengikuti kajian 

ataupun mengikuti akun Akhyar TV sendiri banyak dari kalangan orang – orang 

yang tidak terlalu satu paham saja. Namun banyak masyarakat yang open 

minded. 
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“orang yang menggemari ataupun yang mengikuti ustad Adi Hidayat itu 

adalah orang-orang ya yang ga asal ngaji gitu, tidak mengotak-ngotakan 

harus belajar ini harus belajar itu”
67

 

 

Banyaknya followers ataupun pengikut di akun Akhyar TV membuat para 

team Akhyar TV khususnya Heru Sukari sangat bertanggung jawab atas semua 

yang diunggah, baik itu dari komentar, tanggapan – tanggapan para user 

khususnya followers Akhyar TV sebagai saran atau masukan atau bahkan 

hambatan dalam penyebaran dakwah melalui akun instagram akun Akhyar TV. 

Karena memang berdakwah melalui media itu pasti ada sisi positif ada juga 

negatifnya. 

“orang-orang yang berbeda pendapat, berbeda madzhab.Terkadang mereka 

mengatakan jangan terkecoh dengan kepandaian ustad Adi dalam 

berdakwah. Nah, ini kan tidak benar, padahal itu di dunia maya. Ini bisa 

menjadi penghambat penyebaran dakwah yang tujuannya sangat baik. 

Maka pernah, kami mengangkat suatu tema bersama ustad Felix Xiaw 

yakni santun dalam dunia maya cerdas dalam dunia nyata. Dan itu 

mengajarkan, cerdaslah dalam dunia Islami, dimedia itu seperti apa, kalau 

misal ada berita yang tidak benar itu di tabayunkan, jangan asal copy paste, 

repostinglah. Kalau begini kan bisa rusak, memang media adalah bola api 

yang panas, tapi setidaknya kita punya akhlak.”
68

 

 

Konten – konten dalam akun Akhyar TV memiliki 2 macam bentuk yaitu 

bentuk video dan bentuk foto atau gambar. Dalam aplikasi media sosila 

instagram, konten video dan konten foto memiliki perbedaan tanda. Konten 

video memiliki ciri adanya logo menyerupai kamera video dengan lingkaran di 
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dalam nya dan posisinya berada di pojok kanan atau setiap thumbanil konten, 

sedangkan konten gambar tidak memiliki logo tersebut. 

Konten berbentuk video yang penulis ambil dari akun instagram Akhyar 

TV diantaranya adalah : 

1. Konten video berjudul “ Perkara Perusak Amal Ibadah” 

 

Gambar 5. Post video “Perkara Perusak Amal Ibadah” 

Sumber: Akun Akhyar TV. Diakses pada 15 Maret 2018, 09.00 WIB 

 

Post berjudul “Perkara Perusak Amal Ibadah” di unggah tanggal 18 

Desember 2017.  Post ini mempunyai jumlah tayang 38.221 kali, dan 

jumlah komentar 164 comments. Berbagai fitur-fitur yang digunakan dalam 

post ini diantaranya adalah format video, caption, comments dan hastags. 



 

Isi dalam konten video merupakan sebuah peringatan kepada para umat 

muslim untuk senantiasa menjafa amal ibadahnya tanpa harus terbuang sia-

sia, atau bahkan tidak dapat ridho dari Allah SWT. Cuplikan materi ini 

disampaikan dalam video oleh Ustadz Adi Hidayat yaitu : 

“sebagian dari kita lupa, ada persoalan-persoalan yang serius bahkan 

terkadang tidak kita sadari, ada suatu amalan saat kita mengerjakan  

amalan itu secara bersamaan bahkan bisa menghancurkan amalan 

yang telah kita lakukan atau tenun. Ada orang yang mau tahajud 

merencanakan bangun malam, tahajud sekian rakaat, bergelut dengan 

rasa lelah. Tiba – tiba di mata Allah tidak ada nilainya, Masyaallah 

Yang paling fatal ada orang-orang yang coba meningkatkan amal 

saleh. Dia puasa, dia kemudian solat, dia kemudia juga bayar zakat, 

dia pembaca Al-qur‟an. Tapi, masyaallah dia melakukan perbuatan 

yamg bukan hanya mengugurkan amalannya bahkan menghadiri 

ancaman Allah yang menghadirkan siksa kuburnya plus dijamin 

masuk neraka tanpa pernah keluar darinya”. 

 

Caption atau keterangan yang ada dalam post”Perkara Perusak Amal 

Ibadah” berisi kutipan dari Hadist Riwatar Ibnu Majah bahwasanya pada 

hari kiamat kelak akan datang segolongan kaum dengan membawa 

kebaikan, namun Allah menjadikan kebaikan tersebut bagaikan debu yang 

bertebaran. Yang artinya amalan atau kebaikan yang kita kerjakan bisa saja 

tidak ada arti sama sekali di mata Allah. Dan dalam hadist tersebut pula 

Rasul mengatakan mereka sama seperti kalian namun hanya saja mereka 

menyendiri menerjang keharaman Allah. Isi tulisan dalam keterangan 

tersebut yaitu : 

“sungguh akan datang sekelompok kaum dan umatku pada hari kiamat 

dengan membawa kebaikan yang banyak semisal gunung yang amat 

besar. Allah menjadikan kebaikan mereka bagaikan debu yang 

bertebaran.  



 

Tsauban radhiyallahu „anhu bertanya, terangkanlah sifat mereka 

kepada kami wahai Rasulullah, agar kami tidak seperti mereka, 

Rasulullah shalallahu alaihi wa sallam menjawab,mereka masih 

saudara kalian, dari jenis kalian, dan mereka mengambil bagian 

mereka di waktu malam sebagaimana kalian juga. Hanya saja mereka 

apabila menyendiri menerjang keharaman Allah”. (HR. Ibnu Majah)  

Dalam pembuatan konten tersebut, fitur hashtag yang digunakan yaitu 

#akhyartv dan #ustadzadihidayat  

2. Konten video berjudul “Ayo Hijrah” 

 

Gambar 6. Post video “Ayo Hijrah” 

Sumber: Akun Akhyar TV. Diakses pada 17 Maret 2018. 09.00 WIB 

 

Kiriman berjudul “Ayo Hijrah” di upload tanggal 11 Januari 2018. Konten 

video tersebut telah di tonton sebanyak 31.656 tayangan oleh user instagram lain. 

Kiriman ini pula memiliki 54 komentar yang merupakan feedback dari penonton 



 

viedo. Selain itu, fitur-fitur yang dipakai dalam post  ini dainataranya pemakaian 

format video,  hashtag, dan comments. 

Dalam konten video yang di unggah oleh Akhyar TV membawakan tema 

tentang kita harus berhijrah yang dijelaskan oleh Ustad Adi Hidayat, Lc. MA. 

Berikut ini adalah perkataan Ustadz Adi Hidayat dalam video tersebut : 

“kata Allah siapa yang mau berhijrah ayo. Saya tidak akan batasi. Mau 

kamu merasa orang yang soleh,merasa yang banyak dosanya, berlumur 

dosanya yang luar biasa. Kamu besar, kecil, tua, muda, laki-laki, 

perempauan. Kamu ingin berhijrah saya beri kesempatan. Dan siapapun 

yang mau berhijrah kembali pada jalan Allah. 

 Dan ketika dia sebutkan hijrah, kalimat jalan Allah kembali. Karena di saat 

kita diciptakan, tugas kita itu memenuhi ketentuan Allah, berjalan di jalan 

Allah.Jadi kalau anda tidak ibadah anda bersikap mulia ?  Dan sekarang 

pernah gak, anda berjalan keluar di jalan Allah ? harusnya anda di trek 

ibadah, tiba-tiba anda keluar”. 

Keterangan atau caption dalam kiriman berjudul “Ayo Hijrah” ini memuat 

tentang ajakan dalam berhijrah, hal ini relevan dengan isi konten video yan g 

dibuat sehingga keterangan yang ada dalam kiriman tersebut dapat menjadi 

penegas dan pendukung dari kandungan yang ada di dalam konten video 

keterangan tersebut diaantara nya: 

“Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka akan mendapatkan 

di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan (rezeki) yang banyak. Barang 

siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhikrah kepada Allah dan 

Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ketempat yang 

dituju) maka sungguh, pahalanya telah di tetapkan di sisi Allah dan Allah 

maha pengampun dan maha penyayang. (An-nisa: 100 ).” 

Fitur hashtag yang digunakan untuk membuat tagar #akhyartv 

#ustadadihidayat #ustadzadihidayat untuk memudahkan pengguna lain 



 

dalam menemukan post tentang konten ceramah ustadz Adi Hidayat yang 

di unggah oleh akun Akhyar TV. 

Dalam akun instagram Akhyar TV, selain adanya konten dakwah ada 

pula konten-konten yang tidak mengunggah video berdakwah saja. Namun 

ada pula kegiatan pribadi ustadz Adi Hidayat beserta team Akhyar TV, 

pemberitahuan jadwal kajian ustadz Adi Hidayat, poster-poster kajian 

ustadz Adi Hidayat yang berisi tema kajian dan tanggal pelaksanaanya, 

bahkan team Akhyar TV membuat thriller video untuk siaran live kajian 

ustadz Adi Hidayat agar para user bisa melihat full ceramah ustadz Adi di 

fitur siaran live yang disediakan oleh instagram dan dikelola oleh akun 

Akhyar TV. 

 

Gambar 7. Post tentang siaran live kajian ustadz Adi  dalam akun Akhyar TV 

Sumber : Akun Akhyar TV. Diakses pada 17 Maret 2018, 09.00 WIB 



 

 

Gambar 8. Post tentang jadwal kajian ustadz Adi Hidayat  

Sumber: Akun Akhyar TV. Diakses pada 16 Maret, 09.00 WIB 

 

 

Gambar 9. Poster kajian ustadz Adi mengisi ceramah dengan ustadz Felix Xiauw 

Sumber: Akun Akhyar TV. Diakses pada 16 Maret 2018, 09.00 WIB 



 

BAB IV 

PERAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DALAM PENYEBARAN DAKWAH 

 

 Setelah semua tahap pengumpulan data yang telah dilakukan oleh penulis 

melalui wawancara dengan Heru Sukari selaku founder Akhyar TV dan Yasir 

Bakhtiar selaku Staff IT dan juga melalui dokumentasi dalam akun instagram Akhyar 

TV yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu peran media sosial instagram 

dalam penyebaran dakwah terkait dalam akun instagram Akhyar TV. Maka kini 

langkah selanjutnya adalah penulis menganalisa data-data yang telah penulis 

kumpulkan. 

 Dengan menganalisa data yang diperoleh sebelumnya dari hasil wawancara dan 

dokumentasi pada akun instagram Akhyar TV, data yang diperoleh akan dipaparkan 

sesuai dengan hasil penelitian. Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

A. Peran Media Sosial Instagram Dalam Penyebaran Dakwah 

Sebagaimana telah penulis uraikan dalam bab pendahuluan dan landasan 

teori pada bab I bahwa peran media sosial instagram dalam penyebaran dakwah 

merupakan sebuah penelitian yang membahas tentang fenomena penggunaan 

aplikasi media sosial instagram sebagai media dakwah yang dilakukan oleh 

akun Akhyar TV dalam upaya dakwah yang dilakukan bisa diterima oleh semua 

orang dan semua umur di zaman yang modern ini melalui fitur-fitur  yang 



 

tersedia dalam instagram itu sendiri. Penulis menemukan beberapa fitur yang 

sering dipakai hampir di setiap kiriman yang di unggah. Fitur-fitur yang 

diapakai antaranya: 

1. Penggunaan fitur video 

      Dari setiap postingan atau kiriman yang di unggah oleh akun Akhyar 

TV banyak yang memiliki konten-konten video. Berdasarkan wawancara 

yang penulis lakukan bahwa para team Akhyar TV berusaha melakukan 

yang terbaik untuk sajian kepada mad’u maka mereka mengatur team untuk  

pembuatan video yang mereka edit dari setiap ceramah ustadz Adi Hidayat. 

Karena bentuk video dalam setiap postingan membawa visualisasi dan 

ilustrasi lebih baik dalam penyampaian pesan dakwah kepada masyarakat 

agar pesan-pesan yang disampaikan dapat terserap dengan baik. Menurut 

Hamzah Ya’qub media dakwah dibagi menjadi lima dan salah satunya yakni 

audio visual, yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indra pendengaran 

dan penglihatan. (Hamzah Ya’qub: 29/5/2018) lihat halaman 36. 

2. Penggunaan fitur Hashtag atau tanda pagar (#) 

      Fitur ini sebagaimana sering dipakai di semua sosial media pada 

umumnya memiliki fungsi untuk menandai teman atau mengelompokkan 

foto ataupun video dalam satu tabel, namun jumlah penggunaan fitur ini 

lebih banyak di jumpai di instagram dan twitter. Dalam akun akhyar TV, 

penulis menemukan beberapa penggunaan fitur hashtag dalam post yang 

dibuat, diantaranya adalah hashtag   yang telah disebutkan di bab III disetiap 



 

postingan konten-konten nya yaitu “#kajianustadzadihidayat”, “#akhyartv” , 

“#ustadzadihidayat” dan lain lain. Dapat penulis ketahui bahwa manfaat 

dalam penggunaan hashtag ini adalah agar memudahkan para user 

instagram untuk menemukan kiriman dengan konten atau postingan yang 

mirip atau menyerupai dengan kiriman yang dibagikan oleh pengguna 

instagram lainnya. Dalam hal ini penulis menemukan bahwa hashtag 

#ustadzadihidayat banyak digunakan oleh akun Akhyar TV dengan maksud 

agar pengguna lain dapat melihat konten lainnya yang telah dibuat oleh 

Akhyar TV. 

3. Penggunaan fitur gambar  

      Format gambar adalah fitur yang ditonjolkan oleh instagram, karena 

pada dasarnya instagram adalah media sosial yang bersifat Photo Sharing 

sehingga format gambar dapat dilihat dan diakses dengan sangat mudah di 

aplikasi instagram. Walaupun format video termasuk yang lebih menonjol 

digunakan namun fitur gambar tidak kalah banyaknya digunakan di dalam 

akun Akhyar TV. Hal ini dapat terlihat di bab III, karena penggunaan 

gambar sendiri untuk memposting poster-poster jadwal kajian dari ustadz 

Adi Hidayat dan juga gambar jadwal siaran live yang bertujuan agar para 

user instagram tidak ketinggalan akan kajian dari ustadz Adi Hidayat.  

4. Penggunaan fitur captions atau keterangan 

      Captions seperti yang telah dijelaskan pada bab II, bahwa captions 

berfungsi layaknya deskripsi, disininlah pengguna bisa memberikan sepatah 



 

dua patah kata soal foto ataupun video yang diunggah. Penulis menemukan 

dalam setiap post yang dibuat oleh akun Akhyar TV selalu menggunakan 

fitur captions dan isi captions tersebut selalu berisi nasihat, ayat-ayat al-

qur’an maupun hadist dan juga atikel yang bersifat mendukung isi pesan 

dalam konten. Dari isi captions ini, bahwa bisa membatu para mad’u lebih 

memahami makna dari konten yang di unggah. 

5. Penggunaan fitur comments 

      Sesuai dengan pemamparan yang ada pada bab II, comments adalah 

bagian dari interaksi namun lebih hidup dan personal. Karena lewat kolom 

komentar, pengguna mengungkapkan pikirannya melalui kata-kata dan 

bebas memberikan komentar apapun terhadap foto ataupun video yang di 

unggah. Dalam akun Akhyar TV penggunaan kolom komentar menjadi 

wadah interaksi dan aktivitas antar para pengikut (sesama user) atau antara 

pengikut dan pemilik akun Akhyar TV. Hal ini bisa dilihat pada bab III, 

bahwa kolom komentar yang berada dibawah post yang dibuat terdapat 

komentar-komentar dari para pengikut instagram akun Akhyar TV. Penulis 

menemukan adanya feedback dari penggunaan fitur comments tersebut yakni 

adanya komentar dari para pengikut pada setiap postingan yang diunggah 

oleh akun Akhyar TV. Dalam hal ini tanggapan-tanggapan yang 

disampaikan oleh para pengikut ini menimbulkan feedback kognitif atau efek 

kognitif yang terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, 

atau dipersepsi khalayak.  



 

(Jaludin Rahmat:29/5/2018)  lihat di halaman 38 

6. Penggunaan fitur integrasi ke media sosial  

      Sesuai dengan penjelasan yang ada pada bab II, bahwa instagram juga 

memungkinkan penggunanya untuk berbagi foto atau video ke media sosial 

lain yakni seperti Facebook, Twitter, Tumblr, Flickr. Bila tool ini diaktifkan, 

maka postingan yang ada di instagram akan otomatis terposting pada media 

sosial yang lain yang sudah terhubung. Hal ini bisa dilihat pada pemamparan 

di bab III, penulis menemukan postingan di instagram akhyar TV yang juga 

di posting pada akun Akhyar TV di Facebook, terlihat sama dari poster dan 

keterangannya. Respon yang melihat postingan ini pun sangat banyak dari 

pengikut Akhyar TV di facebook, sehingga informasi yang disampaikan oleh 

Akhyar TV meluas tidak hanya khusus untuk pengguna instagram saja.  

Menurut Arif Rohmadi media sosial memiliki banyak manfaat salah 

satunya dalam mendapatkan informasi. Dalam hal ini para mad’u bisa 

mendapatkan berbagai informasi yang diperoleh melalui media sosial. 

Karena fungsi media dakwah sendiri  adalah menyiarkan informasi dan ini 

adalah fungsi utama agar pesan dakwah dapat disampaikan dan diterima oleh 

mad’u. (Arif Rohmadi:29/5/2018) lihat di halaman 43. 

Dalam pemilihan instagram sebagai media dakwah, dan berdasarkan 

wawancara yang telah penulis lakukan, hal yang mendasari dalam pemilihan 

instagram sebagai media dakwah untuk akun Akhyar TV adalah selain 

murah dan mudah, para masyarakat kita di Indonesia lebih suka dengan 



 

sesuatu yang praktis dan sesuatu yang sedang populer. Selain itu, seperti 

yang diperlihatkan dalam statistik data insights pengikut akun Akhyar TV 

pada bab III yaitu umur 18 sampai 24 tahun lalu disusul oleh pengguna 

dengan umur 25 sampai 34 tahun. 

Dari statistik pengguna inilah, penulis menemukan konten-konten 

yang diposting oleh Akhyar TV yang berisi ceramah dari ustad Adi Hidayat 

adalah di antaranya: 

a. Mengubah perilaku, sikap, amalan menjadi lebih baik lagi. Meluruskan 

niat dan amalan kita hanya untuk Allah semata. Ustad Adi memberikan 

pemaparan ceramah tentang pentingnya kita hijrah. Maka Akhyar TV 

berusaha memposting ataupun di up ceramah dengan tema tersebut. 

Karena sesuai dengan trending pada masyarakat sekarang. Banyak artis-

artis yang berbondong-bondong berhijrah, remaja-remaja yang digiring 

untuk belajar dan kembali lagi pada kaidah Islam jangan sampai terbawa 

zaman. Dan kita semua harus kembali pada jalan Allah. Konten dengan 

tema seperti ini sudah dipaparkan pada bab III yaitu berjudul “Yuk 

Hijrah” yang diunggah pada 11 Januari 2018. 

b. Hal-hal yang sering kita lakukan sehari-hari, bahkan sebuah kewajiban 

seorang muslim yakni beribadah kepada Allah. Karena tugas kita 

diciptakan oleh Allah adalah tidak lain untuk beribadah, namun bisa tidak 

berarti apa-apa di mata Allah. Tema yang di posting oleh Akhyar TV 

adalah yang sering dilakukan semua orang pada kehidupan sehari-hari 



 

namun terkadang kita suka lupa apakah amalan kita tercampur dengan 

sesuatu yang tidak disukai Allah sehingga amalan kita akan hilang begitu 

saja. Konten yang memuat pengetahuan Islamiyah kita untuk sehari-hari 

ini bisa dijumpai pada bab III yaitu konten video yang berjudul “Perkara 

Perusak Amal Ibadah”. 

Dalam konten yang dibuat, penulis menemukan strategi-strategi yang 

digunakan Akun Akhyar TV agar konten nya dapat tersampaikan dengan 

luas, sekaligus mempermudah menyalurkan pesan-pesan dakwah yang 

terkandung. Diantaranya adalah: 

1) Mengangkat tema-tema yang sering dijumpai sehari-hari, tentang 

pengetahuan Islamiyah. Banyak dari pengguna instagram yang berusia 

dimana sedang masa produktif dalam belajar. Ditambah dengan 

penjelasan ataupun keterangan di setiap postingannya dengan 

menambahkan ayat al-qur’an, hadist, artikel sebagai penguat, sehingga 

mad’u dapat dengan jelas mengikuti ataupun memahami pesan-pesan 

dakwah dalam konten yang diunggah. 

2) Menggunakan fitur integrasi ke media sosial yang apabila diaktifkan 

maka setiap postingan ceramah yang di post di Akhyar TV akan 

tersebar ke media sosial Akhyar TV lainnya seperti Twitter dan 

Facebook. Sehingga memudahkan konten yang dibuat oleh Akhyar TV 

tersebar luas kepada semua mad’u tidak hanya melalui instagram saja. 



 

3) Penggunaan fitur siaran live pada instagram, banyak dari pengguna 

yang ingin melihat jelas dan menyaksikan video ceramah tanpa 

terpotong seperti yang diposting pada instagram yang hanya dibatasi 

sampai satu menit. Dengan adanya siaran live maka para mad’u 

dengan mudah menonton ceramah ustad Adi yang di siarkan melalui 

akun instagram Akhyar TV seperti halnya menonton TV. 

Dalam hal ini. Dapat penulis temukan bahwa penggunaan media 

instagram dalam upaya penyebaran pesan-pesan dakwah telah berhasil 

sebagai fungsi media dakwah yang telah di paparkan pada bab II yaitu: 

Fungsi Menyiarkan Informasi. Fungsi Mendidik, dan Fungsi 

Mempengaruhi.  

 

  



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari uraian yang telah dibahas, berdasarkan hasil penelitian yang 

dipadukan dan didukung dari buku penunjang, maka dapat penulis simpulkan 

tentang peran media sosial instagram dalam penyebaran dakwah yang 

dilakukan oleh akun Akhyar TV, sebagai berikut: 

1. Dalam penggunaan aplikasi media sosial instagram sebagai media dakwah, 

akun Akhyar TV menggunakan fitur-fitur yang telah tersedia di media sosial 

instagram untuk membantu peningkatan dalam penyebaran dan penyampaian 

pesan dakwah diantaranya adalah memanfaatkan format video sebagai 

andalan dalam pembuatan konten, penggunaan fitur hashtag untuk 

memudahkan pengguna lain mencari konten dengan judul ataupun tema 

yang sama, memanfaatkan format gambar dalam membuat kiriman berupa 

poster jadwal kajian ustad Adi Hidayat ataupun jadwal siaran live, 

menggunakan fitur ccaptions dalam menambah keterangan penjelasan 

mengenai isis pesan dakwah dalam konten yang di post, penggunaan fitur 

comments sebagai tempat berbagai pendapat mad’u  ataupun feedback 

terhadap konten yang di post, dan memanfaatkan fitur integrasi ke media 

sosial sebagai sarana penyebaran konten dakwah yang dibuat di instagram ke 

media sosial yang lainnya. 



 

2. Materi yang disampaikan oleh ustadz Adi dan diposting oleh akun Akhyar 

TV secara keseluruhan merata untuk dikonsumsi segala umur mengenai ilmu 

pengetahuan Islam yakni beberapa konten nya membahas mengenai amal 

ibadah yang bisa tidak diterima oleh Allah dalam kehidupan sehari-hari dan 

juga konten yang memuat materi mengenai hijrah yakni merubah sikap 

seorang setiap muslim untuk lebih baik lagi dan kembali kepada jalan Allah. 

Materi yang disampaikan pun dikemas menggunakan audio visual yang 

mumpuni dan bahasa yang bisa dicerna oleh masyarakat luas dengan durasi 

video yang tidak terlalu lama namun dapat ditangkap maknanya oleh para 

user. 

 

B. Saran 

Setelah penulis mencermati dan menganalisis hingga menarik kesimpulan 

yang bersifat deskriptif, penulis akan memberikan saran dan masukan 

berdasarkan data-data dan temuan sebagai berikut : 

1. Untuk akun Akhyar TV sebaiknya bisa memanfaatkan konten gambar 

dengan membuat design ataupun poster kata-kata yang mengandung pesan 

dakwah bahkan bisa lebih baik lagi menggunakan gambar atau animasi yang 

menarik. Karena terlihat pada setiap fitur gambar yang digunakan hanya 

mengunggah poster jadwal kajian ataupun jadwal siaran live saja. Sehingga 



 

mad’u bisa terbantu dalam memahami dan menambah pengetahuan 

mengenai pesan dakwah yang lain dengan hanya membaca. 

2. Bagi pengguna aplikasi media sosial instagram khususnya mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam agar bisa mempelajari penggunaan media 

sosial termasuk instagram untuk dijadikan media dakwah yang efektif. 

Karena ini adalah tanggung jawab mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam untuk bisa menyebarkan nilai-nilai Islam dengan 

memanfaatkan kehadiran teknologi. 
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